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ABSTRAK 

 

FERLY FERDYANT. Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance 

dan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2014. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh kualitas penerapan Good 

Corporate Governance terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan 

Menganalisis pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan bank 

syariah yang dipublikasikan Bank Indonesia dan Laporan GCG Tahunan 

Perbankan tahun 2010 - 2013. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

adalah purposive sampling dan diperoleh 10 Bank Umum Syariah dengan total 

sampel 39 Bank Umum Syariah. Profitabilitas (Variabel Dependen) dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Sedangkan Variabel 

Independen ini adalah Kualitas Penerapan Good Corporate Governance yang 

didapatkan dari Nilai Komposit Self Assessment Laporan GCG Tahunan 

Perbankan Syariah, dan Risiko Pembiayaan yang diproksikan dengan Non 

Performing Finance (NPF). Pengaruh dan hubungan ketiga variabel diuji dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. 

 

Hasil Uji T menunjukkan bahwa Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. Risiko Pembiyaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah. Sedangkan dari Hasil Uji F menunjukkan 

Kualitas Penerapan Good Corporate Governance dan Risiko Pembiayaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. Dengan 

demikian, hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Risiko Pembiayaan, Profitabilitas, 

Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

 

Ferly Ferdyant. The Influence of Quality Implementation of Good Corporate 

Governance and Non Performing Finance toward Islamic Banking Profitability. 

Economics Faculty State University of Jakarta. 2014. 

 

The purpose of this research is to analyze the influence of the quality of the 

implementation of good corporate governance toward profitability of Islamic 

Banks and analyze the influence of non performing finance toward profitability of 

Islamic Banks. This research used secondary data from financial statements 

published by Bank Indonesia and Annual Report GCG in 2010-2013. The 

Techniques used for sampling is purposive sampling and obtained by 10 Islamic 

Banks with a total sample of 39 Islamic Banks. Profitability ( Dependent Variable 

) in this research is proxied by Return on Assets ( ROA) .While the Independent 

Variable is The Quality Implementation of Good Corporate Governance obtained 

from Composite GCG Self Assessment Report Annual Islamic Banking, and 

Financing Risks are proxied by the Non -Performing Finance ( NPF ). The 

influence of the three variables and relationships are tested using multiple 

regression analysis . 

 

T-test results showed that the quality of the implementation of Good Corporate 

Governance has negative influence and significant toward profitability of Islamic 

banking. Non-Performing Finance has negative influence and significant toward 

profitability of Islamic banking. While the F-test results showed Implementation 

of Good Corporate Governance and Quality of Non-Performing Finance has 

negative influence and significant toward profitability of Islamic banking. Thus, 

this hypothesis is proven. 

 

Keywords : Good Corporate Governance , Non Performing Finance , Profitability 

, Islamic Banking .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Krisis yang melanda pada pertengahan 1997 membuat perekonomian  

Indonesia tidak stabil. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya mekanisme good 

corporate  governance. Hal ini ditandai dengan kurang transparannya pengelolaan  

perusahaan sehingga kontrol publik menjadi sangat lemah dan terkonsentrasinya  

pemegang saham besar pada beberapa keluarga yang menyebabkan campur  

tangan pemegang saham mayoritas pada manajemen perusahaan sangat terasa  

dan menimbulkan konflik kepentingan yang sangat menyimpang dari norma - 

norma tata kelola perusahaan yang baik ditambah lagi globalisasi yang sedang  

terjadi saat ini mengakibatkan terjadinya perubahan besar-besaran dalam bidang 

sosial politik dan ekonomi.  

 Pada saat krisis melanda tahun 1997, terdapat beberapa bank yang 

mengalami kebangkrutan, sehingga pemerintah melakukan kebijakan reformasi 

pada Maret 1999 dengan melakukan penutupan bank, pengambilalihan 7 bank, 

rekapitulasi 9 bank, dan mengistruksikan 73 bank untuk mempertahankan 

operasinya tanpa melakukan rekapitulasi. Setelah terjadi krisis keuangan yang 

tahun 1997 tersebut, pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Hal ini diawali dari satu-satunya bank syariah yang 

terbukti mampu bertahan dan termasuk kategori bank yang sehat, yakni Bank 
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Muamalat Indonesia (BMI). Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia pun 

cukup pesat.  

 Rendahnya kualitas perbankan antara lain tercermin dari lemahnya kondisi 

internal sektor perbankan, lemahnya manajemen bank, moral Sumber Daya 

Manusia (SDM), serta belum efektifnya pengawasan yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia (BI). Kuantitas bank yang banyak menciptakan persaingan yang 

semakin ketat dan kinerja bank yang menjadi rendah karena ketidakmampuan 

bersaing di pasar, sehingga banyak bank yang sebenarnya kurang sehat atau 

bahkan tidak sehat secara financial. Sehat tidaknya suatu perusahaan atau 

perbankan, dapat dilihat dari kinerja keuangan terutama kinerja profitabilitasnya 

dalam suatu perusahaan perbankan tersebut. 

 Menurut Kasmir (2008:41) “Tingkat kesehatan dan kinerja keuangan bank 

dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang 

berlaku.” Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, 

akan tetapi pihak lain. Penilaian kesehatan bank amat penting disebabkan karena 

bank mengelola dana dari maasyarakat yang dipercayakan kepada bank. 

Masyarakat pemilik dana dapat saja menarik dana yang dimilikinya setiap saat 

dan bank harus sanggup mengembalikan dana yang dipakainya jika ingin tetap 

dipercaya oleh nasabahnya. Tingkat kesehatan bank sebagai ukuran pencapaian 

kinerja bank yang komprehensif merupakan input untuk planning ke depan. Bagi 

bank, tujuan penilaian tingkat kesehatan bank adalah memperoleh gambaran 
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mengenai tingkat kesehatan bank sehingga dapat digunakan sebagai input bagi 

bank dalam menyusun strategi dan rencana bisnis ke depan serta memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang berpotensi menganggu kinerja bank. Bagi regulator, 

penilaian tingkat kesehatan bank menjadi input dalam menyusun strategi dan 

rencana pengawasan bank yang efektif sehingga bersama-sama dengan bank dapat 

menciptakan individual bank dan sistem perbankan yang sehat dan 

berkesinambungan.  

 Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir dari bank adalah menjaga 

kelangsungan hidup bank melalui usaha untuk meraih keuntungan. Artinya, 

pendapatan harus lebih besar dari semua biaya yang dikeluarkan, terutama 

mengingat bank bekerja dengan dana yang diperoleh dari masyarakat yang 

dititipkan pada bank atas dasar kepercayaan. Oleh karena itu, kegiatan operasional 

harus dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Karena dengan melihat keuntungan yang diperoleh 

dapat dinilai kesehatan suatu bank dan menentukan keberhasilan suatu bank. 

Penilaian kesehatan bank syari’ah dapat dilakukan berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 9/1/PBI/2007. 

 Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank menggunakan berbagai 

alat ukur. Salah satunya adalah aspek earning atau pendapatan. Hasil dari aspek 

tersebut kemudian menghasilkan kondisi suatu bank. Berdasarkan penilaian 

tersebut, aspek earning atau profitabilitas merupakan salah satu aspek yang dapat 

menilai kinerja suatu bank apakah sudah baik atau belum. Profitabilitas 

merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam penilaian kinerja 
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keuangan bank. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 

 Penilaian mengenai tingkat kinerja keuangan perbankan dilakukan dengan  

menganalisis rasio keuangan yang berpengaruh pada kesehatan perbankan 

sehingga dapat dilihat seberapa besar tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh  

perbankan. Analisis rasio akan memberikan hasil terbaik jika digunakan dalam  

suatu kombinasi untuk menunjukkan suatu perbankan kondisi keuangan atau 

kinerja operasional selama periode tertentu, lebih lanjut dapat memberikan 

gambaran suatu trend dan pola perubahan, yang pada akhirnya bias memberikan 

indikasi adanya resiko dan peluang bisnis (Mudrajat Kuncoro Suhardjono, 2002).  

 Prinsip bank adalah mencari laba atau berusaha untuk meningkatkan 

labanya. Hal ini menyebabkan laba menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan 

yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan mengenai  

rugi laba suatu perusahaan menjadi paling penting dalam laporan tahunan. Selain  

itu, kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencangkup aktivitas rutin atau  

operasional juga perlu dilaporkan sehingga diharapkan bisa memberikan  

informasi yang berkaitan dengan tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitas  

keuangan,dan kemampuan operasional perusahaan. Prediksi kinerja keuangan  

suatu perusahaan pada umumnya dilakukan oleh pihak internal (manajemen) dan  

pihak eksternal perusahaan yang memiliki hubungan dengan perusahaan yang  

bersangkutan seperti investor, kreditur, dan pemerintah (Arthesa dan Handiman,  

2006).  
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Kinerja bank merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam 

operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan, 

dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia. Kinerja keuangan 

bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu 

baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana (Jumingan, 

2006 dalam Lestari dan Sugiharto, 2007). Salah satu alat pengukuran kinerja 

keuangan adalah dengan menggunakan indikator profitabilitas. Profitabillitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) 

dalam suatu periode tertentu (Simanjuntak, 2011). 

Penting bagi bank menjaga profitabilitasnya tetap stabil bahkan meningkat 

untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham guna meningkatkan daya 

tarik investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana yang dimiliki pada bank. 

Salah satu manfaat penerapan tata kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance) adalah membantu organ perusahaan untuk tetap fokus pada 

peningkatan kinerja (Al-Manaseer, 2012).  

Dalam mengatasi terjadinya krisis akibat lemahnya tata kelola bank, Bank 

Indonesia mengeluarkan paket kebijakan perbankan yang lebih dikenal sebagai 

istilah Pakjan 2006. Pakjan 2006 tersebut berupa Peraturan Perbankan Indonesia 

(PBI) Nomor 8/14/PBI/2006 tentang pelaksanaan good corporate governance 

bagi Bank Umum. Peraturan Perbankan Indonesia tersebut harus diterapkan oleh 

semua bank umum yang beroperasi di Indonesia, dan laporan pelaksanaannya 

yang pertama kali harus disampaikan untuk posisi laporan akhir Desember 2007. 
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Peraturan tersebut berlaku untuk semua jenis bank umum, termasuk Bank Umum 

Syariah (BUS) dan bank umum konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah 

(UUS). 

Kajian mengenai good corporate governance meningkat dengan pesat 

seiring dengan terbukanya skandal keuangan berskala besar seperti skandal 

Enron, Tyco, WorldCom, Maxwell, Polypec dan lain-lain. Oleh karena itu saat ini 

isu good corporate governance menjadi sangat penting. Keruntuhan perusahaan -

perusahaan publik tersebut dikarenakan oleh strategi, prosedur maupun praktik 

curang (fraud) dari manajemen puncak yang berlangsung cukup lama karena 

lemahnya pengawasan yang independen oleh corporate boards. 

Menurut Penelitian Jhonson dkk (2000) salah satu penyebab krisis 

ekonomi pada negara-negara di asia pada tahun 1997 adalah karena lemahnya 

praktek - praktek good corporate governance pada wilayah tersebut. Iskandar 

Chamlou (2000) juga menyampaikan bahwa krisis ekonomi yang terjadi 

dikawasan Asia Tenggara dan negara lain bukan hanya akibat faktor ekonomi 

makro namun juga karena lemahnya mekanisme good corporate governance yang 

ada di negara - negara tersebut sehingga mereka masuk kedalam peringkat krisis 

ekonomi yang berkepanjangan, seperti, lemahnya penegakan hukum, standar 

akuntansi, dan pemeriksaan keuangan (auditing) yang belum mapan, pengawasan 

komisaris dan terabaikannya hak minoritas.  

Kajian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB) 

menunjukkan beberapa faktor yang memberi kontribusi pada krisis di Indonesia. 

Pertama, konsentrasi kepemilikan perusahaan yang tinggi; kedua, tidak efektifnya 
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fungsi pengawasaan dewan komosaris; ketiga, inefisiensi dan rendahnya 

transparansi mengenai prosedur pengendalian merger dan akuisisi perusahaan; 

keempat, terlalu tingginya ketergantungan pada pandangan eksternal; dan kelima, 

ketidak memadainya pengawasan oleh para kreditor.  

Entitas syariah di Indonesia saat ini semakin berkembang. Tak hanya di 

bidang perbankan, asuransi syariah juga turut meramaikan bisnis syariah saat ini. 

Bisnis syariah yang semakin berkembang saat ini tentu saja memberikan pengaruh 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance itu sendiri. Bisnis syariah 

haruslah berpegang teguh terhadap prinsip-prinsip syariah dengan tidak 

mengecualikan pelaksanaan Good Corporate Governance pada bisnis syariah itu 

sendiri. 

Entitas syariah tentunya memiliki perspektif tersendiri terhadap Good 

Corporate Governance yang tentunya merupakan cerminan dari perspektif Islam. 

Berkembangnya bisnis syariah dan Good Corporate Governance di Indonesia 

turut diikuti oleh dikeluarkannya Konsep Pedoman Good Corporate Governance 

Bisnis Syariah oleh Komite Nasional Kebijakan Governance pada tahun 2011. 

Disamping hal diatas, klaim keunggulan IB dalam hal tata kelola 

perusahaan nampak pada Strategi Pengembangan Pasar Perbankan Syariah yang 

diracik Bank pada tahun 2009, dimana IB membangun diri dengan atribut 

Rahmatan lil alamin dengan Positioning sebagai “Perbankan yang 

menguntungkan kedua belah pihak” dengan menonjolkan etika dan keadilan bagi 

bank dan nasabah. DPS yang mengawasi pengelolaan bank syariah juga diyakini 
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sebagai satu faktor yang membuat Good Corporate Governance pada bank 

syariah lebih baik (Antonio, 2001). 

Good Corporate Governance merupakan tantangan bagi bank untuk 

menemukan mekanisme yang menjamin kinerja bank yang lebih baik karena bank 

merupakan pilar penting bagi perekonomian dan menempati posisi yang dominan 

dalam perekonomian. Hal ini dikarenakan, bank berperan sebagai sumber 

pembiayaan utama dalam perekonomian, terutama bagi negara-negara 

berkembang. 

Risiko di perbankan syariah yang lebih kompleks daripada perbankan 

konvensional yaitu, fiduciary money, fluktuasi suku bunga, piutang gagal bayar, 

kesalahan operasional dan lain-lain, juga menuntut para pelaku bisnis keuangan 

syariah lebih pruden termasuk didalamnya pengawasan dan kontrol yang 

berfungsi baik. Disinilah perlunya peningkatan pelaksanaan good corporate 

governance dalam institusi Perbankan Syariah. 

Risiko pembiayaan menjadi sangat penting dalam risiko bank syari’ah, 

karena dengan adanya permasalahan nasabah peminjam dana yang gagal bayar 

atau dalam melakukan pembayaran tidak sesuai dengan perjanjian akan 

memberikan pengaruh kerugian terhadap bank. Bank syari’ah dituntut untuk 

memiliki manajemen syari’ah yang handal untuk meminimalisir risiko 

pembiayaan. 

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menimbulkan 

potensi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat 

non performing financing (NPF). Menurut Siamat (2005), pembiayaan bermasalah 
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adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah 

peminjam. Jadi,besar kecilnya NPF ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam 

pengelolaan dana yang disalurkan. Apabila porsi pembiayaan bermasalah 

membesar, maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan 

yang diperoleh bank (Ali, 2004). 

Dalam menilai kinerja, bank syariah tidak hanya menitikberatkan kepada 

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba tetapi juga pada kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah dan tujuan bank syariah tersebut. Maka untuk 

mencapai tingkat efisiensi bank syariah dalam menghasilkan profit tinggi harus 

dilihat juga berdasarkan tingkat pengaruh dari kinerja operasional bank tersebut. 

Kinerja operasional bank dapat dilihat dari kegiatan operasional utamanya yaitu 

risiko pembiayaan. 

Non Performing Loan merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

kolektabilitas. Semakin tinggi tingkat NPL atau yang dalam istilah perbankan 

syariah Non Performing Financing (NPF) maka kinerja bank semakin buruk dan 

profitabilitasnya rendah. Apabila suatu bank mempunyai NPF yang tinggi, maka 

akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 

lainnya, dengan kata lain semakin tinggi NPF suatu bank, maka hal tersebut akan 

mengganggu kinerja bank tersebut (Ponco, 2008). Hasil penelitian mengenai 

pengaruh NPL terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan penelitian Mawardi 

(2005), Febriyanti dan Wahidun (2009) serta Stiawan (2009) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil penelitian dari Yacub 
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(2006) dan  Ponco (2008) menunjukan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

Tahun 2008 2009 2010 2011 2012 

ROA 1,42% 1,48% 1,67% 1,79% 2,14% 

NPF 1,42% 4,01% 3,02% 2,52% 2,49% 

Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia ; 

http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Documents/SPSAug2014.pdf 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dalam 5 tahun terakhir ROA 

Perbankan Syariah dari tahun 2008 sebesar 1,42%, meningkat tahun 2009 sebesar 

1,48%, tahun 2010 sebesar 1,67%, tahun 2011 sebesar 1,79%, dan tahun 2012 

sebesar 2,14%. Sementara dalam 5 tahun terakhir NPF Perbankan Syariah 

mengalami fluktuasi yakni tahun 2008 sebesar 1,42%, meningkat cukup 

signifikan pada 2009 sebesar 4,01%, lalu menurun pada tahun 2010 3,02%, 

kembali menurun pada tahun 2011 sebesar 2,52%, dan 2012 sebesar 2,49%. 

Fenomena ini menunjukkan ketidakkonsistenan antara hubungan ROA dan 

NPF dimana ROA selalu meningkat pada tahun 2008 hingga 2012 dan NPF 

mengalami fluktuasi di tahun yang sama. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut. 

Non Performing Financing (NPF) yang diteliti oleh Adi Stiawan (2009) 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Penelitian Shintia Tri 

Furi (2005) rasio ini menunjukkan pengaruh positif terhadap profitabilitas bank, 

sedangkan penelitian Budi Ponco (2008) menunjukkan tidak adanya pengaruh 

http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Documents/SPSAug2014.pdf
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rasio ini terhadap profitabilitas bank. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance dan Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut dapat disimpulkan menjadi poin – 

poin yang menjadi inventarisasi semua masalah yang mempengaruhi variabel 

terikat tersebut yakni :  

1. Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, 

akan tetapi pihak lain. Penilaian kesehatan bank amat penting 

disebabkan karena bank mengelola dana dari masyarakat yang 

dipercayakan kepada bank. 

2. Masih lemahnya standar standar akuntansi dan regulasi, 

pertanggungjawaban terhadap para pemegang saham, standar-standar 

pengungkapan dan transparansi serta proses-proses kepengurusan 

perusahaan. 

3. Praktik-praktik perbankan yang tidak sehat menimbulkan 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap sektor perbakan.  
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4. Risiko di perbankan syariah lebih kompleks daripada perbankan 

konvensional. 

5. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menimbulkan 

potensi pembiayaan bermasalah. 

6. Adanya sebuah ketidakkonsistenan antara hubungan ROA dan NPF 

pada rentang waktu terakhir. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Peneliti menggunakan populasi dan sampel Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia. 

2. Periode pengamatan hanya 4 tahun yaitu tahun 2010-2013. 

3. Variabel independen yang diuji yaitu kualitas penerapan good 

corporate governance dan risiko pembiayaan dengan variabel dependen 

profitabilitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh kualitas penerapan Good Corporate Governance 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah? 

2. Apakah pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah? 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

  Peneliti berharap penelitian ini memberikan pemahaman lebih mengenai 

teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini khususnya memperkuat teori 

sebelumnya mengenai good corporate governance dan risiko pembiayaan dan 

kaitannya dengan profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

1) Perusahaan Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan  keputusan  keuangan  Bank  Umum  

Syariah  dalam  rangka meningkatkan kinerja perusahaan. 

2) Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mebantu investor untuk mengambil 

keputusan dalam investasi di Bank Umum Syariah. 

3) Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian selanjutnya terkait tentang kualitas penerapan GCG dan risiko 

pembiayaan di Bank Umum Syariah dan pengaruhnya terhadap 

profitabilitas 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1.  Bank Umum Syariah 

 Bank Umum Syariah, yang sering disebut juga sebagai Bank Islam, menurut 

Ensiklopedia Islam, adalah suatu lembaga keungan yang kegiatannya memberikan 

kredit dan jasa-jasa pembayaran dan peredaran uang yang pada prakteknya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam (Sumitro,2002). Sedangkan menurut 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,  Bank  Syariah  

didefinisikan  sebagai  bank  yang  menjalankan  kegiatan  usahanya berdasarkan 

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi untuk 

memperlancar kegiatan ekonomi di sektor riil melalui kegiatan usaha (seperti 

investasi, perdagangan, dll) yang sesuai dengan Syariah Islam antara bank dan 

pelanggannya dalam pendanaan dan/atau pembiayaan kegiatan  usaha  atau  kegiatan  

lain  yang  sesuai  dengan  nilai-nilai  makro  dan  mikro  Islam (Ascarya, 2005). 

Jika dilihat dari sisi moneter, hal mendasar yang membedakan antara lembaga 

keuangan konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan 

pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan 
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dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah (Muhammad, 2005). 

Bank syariah tidak mengenal bunga yang merupakan  riba dan  dianggap  haram  

dalam  islam,  namun  dengan  prinsip  bagi  hasil  (profit sharing and loss). Untuk 

tujuan komersial Islam tidak mengenal peminjaman uang tetapi adalah kemitraan / 

kerjasama (mudharabah dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, sedang 

peminjaman uang hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya imbalan 

apapun. (www.bi.go.id) 

Sudarsono (2008) mengatakan bahwa fungsi dan peran bank syariah adalah 

sebagai berikut: 

1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana 

nasabah. 

2. Investor,  bank  syariah  dapat  menginvestasikan  dana  yang  

dimilikinya  maupun  dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 

3. Penyedia  jasa  keuangan  dan  lalu  lintas  pembayaran,  bank  syariah  

dapat  melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 

sebagaimana lazimnya. 

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Pelaksanaan  GCG  pada  bank  umum  syariah  diatur  pada  PBI  Nomor  

11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam pasal 2, disebutkan mengenai kewajiban 

Bank Umum Syariah untuk melaksanakan GCG dalam setiap kegiatan usahanya pada 

seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.  Disebutkan  dalam  PBI  Nomor  

11/33/PBI/2009  bahwa  tata  kelola  Bank  Umum Syariah harus menerapkan 

prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional), dan kewajaran 

(fairness). 

Ada satu organ inti dalam Bank Umum Syariah yang membedakan antara 

Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional. Dalam Bank Umum Syariah atau BUS 

terdapat organ bernama Dewan Pengawas Syariah yang bertugas memberikan nasihat 

dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan 

Prinsip Syariah (PBI Nomor 11/33/PBI/2009). Bank Umum Syariah harus memiliki 

Dewan Pengawas Syariah, sedangkan bank konvensional tidak (Wijaya, 2004). 

 

2. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah badan independen yang ditempatkan 

oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) pada perbankan dan lembaga keuangan syariah. 

Anggota DPS harus terdiri dari para pakar di bidang syariah muamalah yang juga 

memiliki pengetahuan di bidang ekonomi  perbankan (Agustianto, 2011). 
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Agustianto (2011) juga menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan tugas sehari-

hari, DPS harus mengikuti fatwa DSN yang merupakan otoritas tertinggi dalam 

mengeluarkan fatwa mengenai kesesuaian produk dan jasa bank dengan prinsip 

syariah. Tugas utama DPS adalah mengawasi kegiatan usaha bank agar tidak 

menyimpang dari prinsip syariah yang telah difatwakan oleh DSN. 

Sedangkan menurut Hidayati (2010) fungsi dari Dewan Pengawas Syariah 

adalah mewujudkan perbankan  syariah  yang sehat,  beroperasi  secara  prudent,  

memenuhi  peraturan perbankan yang berlaku, serta memastikan prinsip syariah 

terlaksana dengan baik. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh DPS meliputi dua 

hal yaitu: 

1. Pengawasan dari aspek keuangan, kepatuhan terhadap aturan perbankan 

yang umum dan prinsip kehati-hatian. 

2. Pengawasan prinsip syariah dalam operasional bank. 

 

Selain itu DPS juga memiliki fungsi (Haqqi, 2007) sebagai penasehat dan 

pemberi saran terkait akan aspek syariah, mediator antara bank dan DSN, dan sebagai 

perwakilan DSN yang ditempatkan pada bank. 
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Tabel 2.1 

Perbedaan Fungsi GCG Lembaga Keuangan Konvensional dan Syariah 

Fungsi Lembaga Keuangan 

Konvensional 

Lembaga Keuangan 

Syariah 

Governance Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah 

Pengendalian Internal Auditor dan 

Eksternal Auditor 

Pengawas Syariah 

Internal dan Pengawas 

Syariah Eksternal 

Kepatuhan Pejabat  Tingkat Unit 

atau Departemen 

Unit Kepatuhan Syariah 

 

Sumber: IFSB Shari’ah Governance, 2009. 
 

 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang paling komprehensif dari keseluruhan rasio 

yang ada dan rasio ini menggambarkan kemampuan bank untuk bertahan dan stabil 

dalam melanjutkan operasionalnya di kemudian hari. Abdul Ghafar Ismail (2010) 

dalam bukunya yang berjudul Money, Islamic Banks, and The Real Economy, 

menjelaskan “It makes no difference whether the banks are looking at single or dual 

objectives such as profit and social motives; all reputable Islamic banks strive for 

sustainability and profitability”. Tidak ada perbedaan apakah bank syariah melihat 

dari tujuan mencari keuntungan (profit motive) atau tujuan sosial (social motive) atau 
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keduanya, namun semua bank syariah yang memiliki reputasi tinggi akan berusaha 

keras untuk menjaga kestabilan dan ketahanan institusinya dengan mencapai 

profitabilitas yang baik. Selain itu, deposan dan investor hanya mencari bank syariah 

yang memiliki potensi ketahanan dan kestabilan yang baik. Oleh karena itu, 

profitabilitas yang baik sangat penting untuk dicapai setiap bank syariah.  

 

3.1  Pengertian Profitabilitas 

Brigham dan Gapenski (1997) memberikan definisi rasio profitabilitas yaitu 

“the profitability ratios show the combined effects of liquidity, asset management, 

and debt management on operating results”. Rasio profitabilitas menunjukkan 

pengaruh kombinasi dari likuiditas, manajemen aset, dan manajemen hutang atas 

hasil yang diperoleh dari kegiatan operasional. 

 Ross, Westerfield, dan Jordan (2012) menjelaskan pengertian rasio 

profitabilitas yaitu “the profitability ratios are intended to measure how efficiently 

the firm uses its assets and how efficiently the firm manages its operations”. Rasio 

profitabilitas dimaksudkan untuk menilai seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asetnya dan seberapa efisien perusahaan mengelola operasionalnya.  

James C. Van Horne (2012) mendefinisikan profitabilitas yaitu “profitability 

ratios indicate the firm’s efficiency of operation”. Maksud dari pernyataan di atas 

adalah rasio profitabilitas mengukur efisiensi dari operasional perusahaan. 
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Lawrence J. Gitman (2012) mengungkapkan pengertian mengenai rasio 

profitabilitas yaitu “these measure enables the analyst to evaluate the firm’s profit 

with respect to a given level of sales, a certain level of assets, or the owner’s 

investment.” Hal ini berarti bahwa pengukuran profitabilitas memudahkan analis 

keuangan dalam mengevaluasi laba perusahaan dengan mempertimbangkan 

penjualan, aset, dan modal investor.  

Sofyan Syafri Harahap (2007) menjelaskan rasio rentabilitas atau disebut juga 

profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 

suatu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba selama satu periode tertentu dengan mengelola berbagai sumber 

daya yang dimilikinya seperti aset dan modal secara efektif dan efisien. 
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a. Indikator Profitabilitas 

 Lukman Dendawijaya (2005) mengemukakan beberapa macam analisis 

rasio profitabilitas untuk bank, yaitu : 

a. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik posisi bank dari 

segi penggunaan aset. 

Rumus :      
                  

            
        

 

b. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank serta para 

investor di pasar modal yang ingin membeli saham bank. ROE merupakan 

indikator yang sangat penting bagi paa pemegang saham karena mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan 

pembayaran deviden. Kenaikan rasio ini akan menyebabkan kenaikan laba bank 

dan selanjutnya kenaikan harga saham bank. 

Rumus :     
                  

             
       

 

c. Rasio Biaya Operasional (RBO) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.  
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Rumus :     
      (     )           

                      
        

 

d. Net Profit Margin (NPM) 

 Rasio ini menggambarkan tingkat laba yang diperoleh bank 

dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 

operasionalnya.  

Rumus :     
           

                      
        

 Teguh Pudjo Mulyono (2001) memberikan penjelasan mengenai 

perhitungan profitabilitas bank diantaranya menggunakan Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin, Return on Equity Capital, dan Return on Total 

Assets, Return on Specific Assets, Leverage Multiplier, Assets Utilization, 

dan Expenses Ratio. 

 Menurut A. Ross, Randolph W. Westerfield, dan Bradford D. 

Jordan (2012), rasio-rasio yang biasa dipakai sebagai tolak ukur 

profitabilitas bank dan dipakai untuk mengukur efisiensi bank dalam 

mengelola aset serta operasionalnya yaitu Profit Margin, Return On Asset, 

dan Return On Equity. 

 Frederic Mishkin (2006) mengungkapkan bahwa“a basic measure 

of bank profitability is the Return On Asset (ROA), the net profit after 

taxes per dollar of assets. The return on assets provides information on 

how efficiently a bank is being run, because it indicates how much profits 

are generated on average by each dollar of assets “.Dasar pengukuran 
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profitabilitas bank adalah ROA, laba bersih setelah pajak per total aset. 

 Pengembalian atas aset mengungkapkan informasi seberapa efisien 

bank dalam beroperasi, karena hal ini mengindikasikan berapa banyak laba 

yang dihasilkan dalam setiap dollar aset yang digunakan. 

 Lukman Dendawijaya (2005) mengemukakan hal yang sama 

bahwa dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya return on asset (ROA) dan tidak 

memasukkan unsur return on equity (ROE). Hal ini dikarenakan Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 

nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya 

sebagian besar dari simpanan masyarakat. 

 Begitu juga seperti diungkapkan oleh H. Malayu S.P. Hasibuan 

(2008) menjelaskan bahwa Bank Indonesia menilai suatu kondisi 

profitabilitas perbankan ( bank umum dan BPR ) didasarkan pada dua 

indikator yaitu Return On Asset (ROA) dan Rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional. 

 Lawrence J. Gitman (2012) mendefinisikan ROA sebagai “ 

measure the overall effectiveness of management in generating profits with 

its available assets”, yang berarti bahwa ROA mengukur seberapa efektif 

manajemen dalam menghasilkan laba dengan mengelola aktiva yang 

dimilikinya. 
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 Robbert C. Higgins (1988) memperkuat pernyataan di atas dengan 

memberikan penjelasan yaitu “ ROA is a basic measure of the efficiency 

with which a company allocates and manages its resources”, yang berarti 

bahwa ROA adalah dasar untuk mengukur efisiensi sebuah perusahaan 

dalam mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya. 

 Peter S. Rose (1999) menjabarkan pengertian ROA yaitu “ ROA is 

primarily an indicator of managerial efficiency, it indicates how capably 

the management of the bank has been converting the institution’s assets 

into net earnings”. ROA merupakan indikator utama dari efisiensi 

manajerial, ROA mengukur kemampuan manajemen dalam mengkonversi 

aset perusahaan menjadi laba bersih. 

 Joseph F. Sinkey (2002) mengemukakan bahwa “ROA is the 

preferred accounting measure of overall bank performance. It measures 

how profitable all of a bank’s (on balance sheet) assets are employed”. 

ROA adalah pengukuran akuntansi yang lebih baik untuk mengukur 

performance sebuah bank secara keseluruhan. ROA mengukur seberapa 

besar laba yang dihasilkan dari aset yang digunakan bank. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas serta melihat dari indikator 

yang digunakan oleh Bank Indonesia dalam mengukur tingkat kesehatan 

bank dilihat dari aspek perolehan labanya, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Return On Asset (ROA) untuk mengukur 

profitabilitas. 
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Menurut Rose dan Marquis (2006), dasar pengukuran Return On Asset 

(ROA) adalah sebagai berikut : 

     
                    

            
 

Sedangkan menurut Brigham dan Daves (2004), pengembalian atas aset 

yang diperoleh diukur menggunakan rumus ROA adalah : 

    
                                

            
 

 Tjukria P. Tawaf (2008) mengemukakan bahwa ROA dihitung 

berdasarkan rasio laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir terhadap 

rata-rata volume usaha atau jumlah aset dalam periode yang sama adalah 

menunjukkan besarnya prosentase laba yang dicapai selama 12 bulan 

terakhir terhadap volume usaha, semakin tinggi prosentase yang dicapai 

semakin baik dan akan menunjukkan efektifnya penggunaan dana pada sisi 

aset dalam menghasilkan laba. 

Dalam Kumpulan Ketentuan Perbankan Tahun 2008 dikemukakan 

pedoman perhitungan rasio keuangan untuk bank umum dan BPR, yang 

mana ROA diukur dengan rumus : 

    
                  

                    
 

 Rumus ROA yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada 

ketetapan Bank Indonesia sebagai bank sentral dikarenakan tempat 
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penelitian dilakukan di Indonesia dan objek penelitian adalah Bank Umum 

Syariah (BUS) yang berada dalam naungan Bank Indonesia. 

 Bank mendapatkan hampir sebagian besar dana yang dimilikinya 

dari simpanan masyarakat atau dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga 

tersebut kemudian disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan modal kerja, konsumsi, dan investasi. 

Pemberian pembiayaan oleh bank merupakan aset yang dimiliki bank. 

Oleh sebab itu, bank sebagai lembaga keuangan dengan orientasi laba 

seharusnya memperhatikan tingkat ROA karena ROA mencerminkan 

seberapa besar laba yang diperoleh dengan mengelola total aset yang 

dimiliki oleh bank. Semakin efisien dan efektif bank dalam mengelola aset 

yang sebagian besar diperoleh dari simpanan masyarakat, semakin besar 

laba yang dihasilkan. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

untuk menyimpan dananya di bank. Selanjutnya bank dapat mengelola 

dana tersebut untuk disalurkan kembali dan memperoleh keuntungan. 

 

4. Risiko Pembiayaan  

Suatu kredit dinyatakan bermasalah jika bank benar-benar tidak mampu 

menghadapi risiko yang ditimbulkan oleh kredit tersebut. Risiko kredit 

didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam 

(counterparty) tidak dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 

kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau 
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sesudahnya (Idroes dalam Rahmawulan, 2008). Sebagai indikator yang 

menunjukkan kerugian akibat risiko kredit adalah tercermin dari besarnya non 

performing loan (NPL), dalam terminologi bank syariah disebut non perfoming 

financing (NPF) 

 

4.1 Pengertian Non Performing Finance (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 

bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 

berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 

termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. 

Dalam peraturan bank indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 

tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah pasal 9 ayat (2), bahwa kualitas aktiva produktif 

dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam 5 golongan yaitu lancar (L), dalam 

perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), macet (M). 

 

4.2 Perhitungan Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non Performing 

Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan yang bekaitan 

dengan risiko kredit. Non Performing Financing menunjukan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh 

bank. Semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan kredit bermasalah semakin besar. Hal ini memeperbesar 
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kemungkinan kondisi keuangan bank sedang bermasalah (Pratiwi,2012). Kredit 

bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 

(Almilia, 2005). Hasbi (2011) menuliskan rasio NPF ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

NPF =  Pembiayaan (KL, D, M)   x 100% 

      Total Pembiayaan 

 

4.3 Dampak Non performing financing (NPF) 

Non performing financing (NPF) akan berdampak pada menurunnya 

tingkat bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. Hubungan antara bank dan 

nasabah didasarkan pada dua unsur yang saling terkait, yaitu hukum dan 

kepercayaan. Suatu bank hanya dapat melakukan kegiatan dan mengembangkan 

usahanya apabila nasabah percaya untuk menempatkan uangnya. Kemudian 

setelah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, bank 

kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat (Rahmawulan, 2008). Kredit macet dalam jumlah besar 

yang relatif besar atau bahkan informasi yang tidak benar mengenai kredit macet 

yang dialami bank tertentu, jika tidak segera diambil langkah penanggulangan, 

maka akan menimbulkan kegelisahan pada nasabah bank yang bersangkutan dan 

memungkinkan terjadinya rush (Joyosumarto dalam Soebagia, 2005). 

 

 

 

 



29 
 

5. Good Corporate Governance  

5.1 Pengertian  Good Corporate Governance  

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan 

Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mendefinisikan 

hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan dan 

stakeholder internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak dan tanggung 

jawab, atau sistem dimana perusahaan diarahkan dan dikendalikan. (Diambil dari 

Cadbury Komite Inggris). Tujuan dari Corporate Governance adalah untuk 

menciptakan nilai tambah kepada para pemangku kepentingan.” 

Amri (2010) menyatakan bahwa Good Corporate Governance merupakan 

suatu konsepsi yang secara riil dijabarkan dalam bentuk ketentuan/peraturan yang 

dibuat oleh lembaga otoritas, norma-norma dan etika yang dikembangkan oleh 

asosiasi industri dan diadopsi oleh pelaku industri, serta lembaga-lembaga yang 

terkait dengan tugas dan peran yang jelas untuk mendorong disiplin, mengatasi 

dampak moral hazard, dan melaksanakan fungsi check and balance. 

Berdasarkan SK Menteri BUMN No. 117/M-MBU/2002, Good Corporate 

Governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN 

untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memerhatikan pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya, berlandaskan 

peraturan perundangan dan nilai-nilai etika. 
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Organization for Economic Corporation and Development (OECD) dalam 

mendefinisikan Good Corporate Governance adalah sistem yang dipergunakan 

untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan perusahaan. Good Corporate 

Governance mengatur pembagian tugas hak dan kewajiban mereka yang 

berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan termasuk para pemegang saham, 

dewan pengurus, para manajer, dan semua anggota stakeholder nonpemegang 

saham. 

Bank  Dunia  mendefinisikan  Good  Corporate  Governance  sebagai 

kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat 

mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien 

guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi 

para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan (Effendi, 

2009: 1-2). 

Center for European Policy Study (CEPS) memformulasikan Good 

Corporate Governance sebagai seluruh sistem yang dibentuk mulai dari hak 

(right), proses, dan pengendalian, baik yang ada di dalam maupun di luar 

manajemen perusahaan (Sutedi, 2011: 1). 

Effendi (2009: 2) mendefiniskan GCG sebagai seperangkat sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 

added) bagi para pemangku kepentingan. 

Good Corporate Governance, yang selanjutnya disebut GCG, adalah suatu 

tata kelola Bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), 

akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 
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(professional), dan kewajaran (fairness) (Peraturan Bank Indonesia No. 

11/33/PBI/2009). 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan 

guna menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan perusahaan dan 

masyarakat sekitar (Kay dalam Sutedi, 2011). 

 

5.2 Tinjauan Teori Good Corporate Governance  

5.2.1 Agency Theory 

Good Corporate governance dapat dipahami melalui agency theory. 

Agency theory hadir setelah fenomena terpisahnya kepemilikan perusahaan 

dengan pengelolaan perusahaan. Agency theory menjelaskan hubungan antara 

prinsipal dan agen. Pengelola perusahaan bertindak sebagai agen dari pemilik 

perusahaan itu sendiri. Para pemilik perusahaan (prinsipal) akan mencari 

informasi, memberikan insentif untuk memastikan tanggung jawab para agen 

terhadap pemilik perusahaan. 

Agency theory menjawab dengan memberikan gambaran hal-hal apa saja 

yang berpeluang akan terjadi antara agen dengan prinsipal. Dalam hubungan 

agensi antara prinsipal dengan agen, agency theory merujuk pada tiga unsur yang 

dapat mengekang perilaku menyimpang dari agen, yakni bekerjanya pasar tenaga 

kerja manajerial, bekerjanya pasar modal, dan bekerjanya pasar bagi keinginan 

menguasai dan memiliki atau mendominasi kepemilikan perusahaan (Sutedi, 

2011: 17). Unsur-unsur yang membantu terlaksananya Good Corporate 
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Governance bersumber pada agency theory, yaitu pengelola perusahaan, dewan 

komisaris, pemegang saham, pemberi pinjaman, dan sebagainya. 

 

5.2.2 Shareholder Value Theory 

Menurut teori ini, tanggung jawab yang paling mendasar dari direksi 

adalah bertindak untuk kepentingan meningkatkan nilai (value) dari pemegang 

saham. Jika perusahaan memperhatikan kepentingan pemasok, pelanggan, 

karyawan, dan lingkungannya, maka value yang didapatkan oleh pemegang 

saham semakin sedikit, sehingga berjalannya pengurusan oleh direksi harus 

mempertimbangkan kepentingan pemegang sahamnya untuk memastikan 

kesehatan perusahaan dalam jangka panjang, termasuk peningkatan value 

pemegang saham (Smerdon dalam Sutedi, 2011: 31). 

Sutedi (2011: 33) kemudian melanjutkan bahwa Mercury Asset 

Management, sebuah perusahaan manajemen investasi berpendapat tentang teori 

shareholder value dimana terdapat lima prinsip yang menjadi kebijakan dalam 

menjaga kepentingan shareholder value, yaitu: 

1. Dengan memperoleh modal dari pemegang saham, perusahaan telah 

menyatakan komitmennya untuk memeroleh laba sebagai 

pengembalian investasi atas modal direksi. 

2. Perusahaan dan direksi di dalamnya harus berada dalam struktur 

terbaik yang memungkinkan adanya check and balance, untuk 

memastikan bahwa perusahaan dan direksi telah dijalankan sesuai 
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dengan kepentingan jangka panjang pemegang saham serta dengan 

integritas.  

3. Hak memberikan suara (voting rights) adalah hal yang utama dalam 

hak kepemilikan saham.  

4. Saham-saham yang dipegang oleh pihak lain berdasarkan kepercayaan 

harus diambil suaranya dengan kepentingan pemilik aslinya tanpa ada 

keraguan. 

5. Meskipun pengambilan suara diakukan atas beberapa hal dalam Rapat 

Tahunan maupun Rapat Luar Biasa, namun ada tiga hal mendasar 

dalam melindungi kepentingan pemegang saham, yaitu pemilihan 

direksi, penambahan jumlah ekuiti, dan penunjukan auditor. 

 

Upaya menyeimbangkan hubungan kekuasaan antara korporasi dan 

stakeholder melalui mekanisme pasar modal inilah yang dinamakan shareholder 

activism (SA). SA dewasa ini digunakan sebagai salah satu cara yang efektif 

mempengaruhi perilaku perusahaan terbuka. 

 

5.2.3 Stakeholder Theory 

Teori stakeholder muncul sebagai akibat dari kegagalan teori shareholder 

value untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari pelanggan, pemasok, dan 

tenaga kerja (Smerdon dalam Sutedi, 2011: 39). 

Menurut Kay dalam Sutedi (2011: 40) untuk melindungi kepentingan dari 

stakeholder, model-model alternatif harus memiliki elemen penting, antara lain: 
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a. Perbedaan dan pemisahan harus secara tegas dibuat atara perusahaan 

publik−institusi sosial dan pemilik yang mengontrol perseroan terbatas.  

b. Sebuah kerangka kerja governance yang baru harus segera diterapkan 

pada perusahaan publik.  

c. Peranan dan fungsi CEO harus ditetapkan dan proses pemilihannya 

harus melalui konsultasi dengan karyawan, investor, pemasok, dan 

lembaga-lembaga regulator lain yang serelevan.  

d. Penunjukan CEO melalui proses di atas adalah untuk jangka waktu yang 

tetap selama 4 tahun.  

e. Kewenangan penunjukan direktur seharusnya diserahkan kepada 

direktur independen.  
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5.3 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

GCG memberikan kerangka acuan yang memungkinkan pengawasan 

berjalan efektif sehingga tercipta mekanisme checks and balances di perusahaan. 

Dengan menerapkan Good Corporate Governance pada perusahaan, ada beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh (www.fcgi.or.id), yakni: 

a. Mengurangi agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung 

pemegang saham sebagai akibat pendelegasian wewenang kepada 

pihak manajemen. Biaya-biaya ini dapat berupa kerugian yang diderita 

perusahaan sebagai akibat penyalahgunaan wewenang (wrong-doing), 

ataupun berupa biaya pengawasan yang timbul untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut. 

b. Mengurangi biaya modal (cost of capital), yaitu sebagai dampak dari 

pengelolaan perusahaan yang baik tadi menyebabkan tingkat bunga 

atas dana atau sumber daya yang dipinjam oleh perusahaan semakin 

kecil seiring dengan turunnya tingkat risiko perusahaan. 

c. Meningkatkan nilai saham perusahaan sekaligus dapat meningkatkan 

citra perusahaan tersebut kepada publik luas dalam jangka panjang.  

d. Menciptakan dukungan para stakeholder (para pihak yang 

berkepentingan) dalam lingkungan perusahaan tersebut terhadap 

keberadaan dan berbagai strategi dan kebijakan yang ditempuh 

perusahaan, karena umumnya mereka mendapat jaminan bahwa 

mereka juga mendapat manfaat maksimal dari segala tindakan dan 
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operasi perusahaan dalam menciptakan kemakmuran dan 

kesejahteraan.  

 

5.4 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang berlaku secara 

internasional (www.fcgi.or.id) meliputi: 

a. hak-hak pemegang saham, yang harus tepat waktu dan secara benar 

menginformasikan tentang perusahaan, yang harus dapat berpartisipasi 

dalam keputusan mengenai perubahan mendasar perusahaan, dan siapa 

yang harus berbagi dalam keuntungan perusahaan; 

b. perlakuan yang setara pemegang bagi saham, khususnya pemegang 

saham minoritas dan asing, dengan pengungkapan penuh informasi 

material dan melarang self dealing dan insider trading;  

c. peran stakeholder harus diakui sebagaimana yang ditetapkan oleh 

hukum dan aktif bekerjasama antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan dalam menciptakan kekayaan, pekerjaan dan suara 

finansial peusahaan;  

d. pengungkapan tepat waktu dan akurat serta transparansi pada semua 

hal-hal material terhadap kinerja perusahaan, kepemilikan dan 

stakeholder; dan  

e. tanggung jawab dewan dalam manajemen, pengawasan pengelolaan 

dan pertanggungjawaban kepada perusahaan dan pemegang saham.  
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"...orang yang dipercayai wajib memenuhi amanahnya, dan bertaqwalah 

kepada Allah Tuhannya. Jangan kamu sekali-kali menyembunyikan kesaksian. 

Barangsiapa yang menyembunyikannya, akan tercoreng dosa di hatinya, dan 

Allah maha mengetahui akan segala yang kamu lakukan." Al Baqarah 283. 

 

Makna ayat Al Quran diatas menjelaskan pada kita tentang amanah atau 

kepercayaan, keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban. Dimana ajaran yang 

terkandung dalam ayat itu merupakan prinsip-prinsip dalam konteks tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Coorporate Governance). 

 

Zarkasyi (2008: 36) menyatakan bahwa GCG diperlukan untuk 

mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan, dan konsisten dengan 

peraturan-undangan. GCG perlu didukung oleh tiga pilar yang saling 

berhubungan, yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha 

sebagai pelaku pasar, dan masyarakat pengguna produk dan jasa dunia usaha. 

Lebih lanjut Zarkasyi (2008: 36) memberikan penjelasan mengenai prinsip dasar 

yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pilar adalah sebagai berikut. 

1. Negara dan perangkatnya, peraturan perundang-undangan yang 

menunjang iklim usaha yang sehat, efisien dan transparan, 

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan penegakan hukum 

secara konsisten.  

2. Dunia usaha sebagai pelaku pasar menerapkan GCG sebagai pedoman 

dasar pelaksanaan usaha.  

3. Masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak 

yang terkena dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan 



38 
 

kepedulian dan melakukan kontrol secara obyektif dan bertanggung 

jawab.  

 

Sedangkan prinsip Good Corporate Governance menurut Pedoman Umum 

Good Corporate Governance Indonesia adalah sebagai berikut. 

1. Transparansi (transparency)  

2. Akuntabilitas (accountability)  

3. Responsibilitas (responsibility)  

4. Independensi (independency)  

5. Kewajaran dan kesetaraan (fairness)  

 

Arifin (2005) menyatakan bahwa prinsip dasar transparansi berhubungan 

dengan kualitas informasi yang disajikan oleh perusahaan. Kepercayaan investor 

akan sangat tergantung dengan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan. 

Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk menyediakan informasi yang jelas, 

akurat, tepat waktu dan dapat dibandingkan dengan indikator-indikator yang 

sarna. Dengan kata lain prinsip transparansi ini menghendaki adanya keterbukaan 

dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 

penyajian (disclosure) informasi yang dimiliki perusahaan. 

Sedangkan menurut KNKG (2006) untuk menjaga obyektivitas dalam 

menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan 

relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 
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hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga 

hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur 

dan pemangku kepentingan lainnya. 

Lebih lanjut mengenai akuntabilitas KNKG (2006) menyatakan bahwa 

perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan 

dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai 

dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan 

prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 

Arifin (2005) menyatakan bahwa prinsip akuntabilitas berhubungan 

dengan adanya sistem yang mengendalikan hubungan antara unit-unit pengawasan 

yang ada di perusahaan. Akuntabilitas dilaksanakan dengan adanya dewan 

komisaris dan direksi independen, dan komite audit. Akuntabilitas diperlukan 

sebagai salah satu solusi mengatasi Agency Problem yang timbul antara pemegang 

saham dan direksi serta pengendaliannya oleh komisaris. Praktik-praktik yang 

diharapkan muncul dalam menerapkan akuntabilitas di antaranya pemberdayaan 

dewan komisaris untuk melakukan monitoring, evaluasi, dan pengendalian 

terhadap manajemen guna memberikan jaminan perlindungan kepada pemegang 

saham dan pembatasan kekuasaan yang jelas di jajaran direksi. 

Menurut KNKG (2006), responsibility mencerminkan kepatuhan 

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan serta pelaksanaan tanggung 

jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara 
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kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai 

good corporate governance. 

Responsibilitas diartikan sebagai tanggung jawab perusahaan sebagai 

anggota masyarakat untuk mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku serta 

pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan sosial. Responsibilitas menekankan 

pada adanya sistem yang jelas untuk mengatur mekanisme pertanggungjawaban 

perusahaan kepada pemegang saham dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 

Hal tersebut untuk merealisasikan tujuan yang hendak dicapai GCG yaitu 

mengakomodasi kepentingan pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan 

seperti masyarakat, pemerintah, asosiasi bisnis dan pihak-pihak lainnya (Arifin, 

2005). 

Selanjutnya, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga 

masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat 

diintervensi oleh pihak lain (KNKG, 2006). 

Fairness menggambarkan pelaksanaan kegiatan perusahaan yang harus 

senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya berdasarkan azas kewajaran dan kesetaraan (KNKG, 2006). 

Prinsip kewajaran menekankan pada adanya perlakuan dan jaminan hak-hak yang 

sama kepada pemegang saham minoritas maupun mayoritas, termasuk hak-hak 

pemegang saham asing serta investor lainnya. Praktik kewajaran juga mencakup 

adanya sistem hukum dan peraturan serta penegakannya yang jelas dan berlaku 

bagi semua pihak. Hal ini penting untuk melindungi kepentingan pemegang 

saham dari praktik kecurangan (fraud) dan praktik-praktik insider trading yang 
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dilakukan oleh agen/manajer. Prinsip kewajaran ini dimaksudkan untuk mengatasi 

masalah yang timbul dari adanya hubungan kontrak antara pemilik dan manajer 

karena diantara kedua pihak tersebut memiliki kepentingan yang berbeda (conflict 

of interest) (Arifin, 2005). 

 

 

 

 

5.5 Unsur-unsur Good Corporate Governance 

Unsur-unsur Good Corporate Governance berasal dari dalam perusahaan 

dan dari luar perusahaan. Unsur-unsur tersebut akan menjamin berfungsinya Good 

Corporate Governance (Sutedi, 2011: 41). 

Sutedi (2011: 42) menyatakan bahwa unsur-unsur yang berasal dari dalam 

perusahaan dan unsur yang selalu diperlukan dalam perusahaan disebut Good 

Corporate Governance-Internal Perusahaan. Unsur-unsur yang berasal dari dalam 

perusahaan adalah: 

1. pemegang saham;  

2. direksi;  

3. dewan komisaris;  

4. manajer;  

5. karyawan/serikat pekerja;  

6. sistem remunerasi berbasis kinerja;  

7. komite audit. 
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Sementara itu, unsur-unsur good corporate governance perbankan syariah 

yang menjadi indikator dalam kualitas penerapannya menurut Surat Edatan Bank 

Indonesia Nomor : 12/ 13 /DPbSTahun 2010 adalah :  

1. Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite  

4. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab DPS  

5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 

dan penyaluran dana serta pelayanan jasa  

6. Penanganan benturan kepentingan  

7. Penerapan fungsi audit intern 

8. Penerapan fungsi kepatuhan  

9. Penerapan fungsi audit ekstern  

10. Transparansi  kondisi  keuangan  dan  non  keuangan,  laporan 

pelaksanaan good corporate governance dan pelaporan internal 

11. Batas maksimum penyaluran dana 

  

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarakan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  Anggraeni  (2010)  

tentang  hubungan penerapan GCG dan kinerja keuangan pada perbankan 

syariah menunjukkan penerapan GCG ternyata berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja keungan perusahaan yang diproksikan dengan Tingkat Pengembalian Aset 

dan Ekuitas perusahaan. Sedangkan Bhagat dan Bolton (2008) melakukan 

pengujian komprehensif dengan tujuh alat ukur berbeda, menunjukkan bahwa  

tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh positif terhadap operating 

performances perusahaan yang salah satunya diproksikan dengan Tingkat 

Pengembalian Aset. 

Hasil penelitian Eirene (2010) sedikit berbeda, pengujian yang dilakukan 

untuk membuktikan pengaruh penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance  terhadap kinerja keuangan perusahaan menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara GCG terhadap tingkat pengembalian aset namun 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian ekuitas perusahaan. Berbeda 

dengan Eirene (2010), hasil penelitian Klapper dan Love (2002) menunjukkan 

bahwa Corporate Governance Behavior memiliki korelasi positif dengan 

profitabilitas. 

Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang ada 

dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank (Teguh 

Pudjo Mulyono, 1995). Ali (2004) menyatakan bahwa apabila porsi pembiayaan 

bermasalah membesar maka hal tersebut pada akhirnya berpengaruh pula pada 

kemungkinan terjadinya penurunan besarnya keuntungan/pendapatan yang 

diperoleh bank. Penurunan pendapatan ini akan mampu mempengaruhi besarnya 

perolehan laba bank syariah. Dan pada akhirnya, akan mempengaruhi besarnya 
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profitabilitas yang tercermin denganReturn on Asset (ROA) yang diperoleh bank 

syariah. 

Bukti empiris dari penelitian Santoro (2011) dan Nainggolan (2010), 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio NPF maka akan semakin tinggi 

profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan denganReturn on Asset. 

Sedangkan bukti empiris dari Adyani (2011) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

rasio NPF maka akan semakin rendah profitabilitas bank umum syariah yang 

diproksikan denganReturn on Asset. 

Selain pendapat dari beberapa intelektual dan pihak perbankan syariah 

sendiri, mengenai ada tidaknya kelebihan perbankan syariah dibandingkan bank 

konvensional dalam penerapan kualitas penerapan good corporate governance, 

ada beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian akan pengaruh kualitas 

penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas dan risiko 

pembiayaan. Diantaranya adalah: 

Tabel 2.2 

Rangkuman Penelitian Terdahulu 

No.  Peneliti  Penelitian  Variabel Hasil Penelitian  

1. 

Dhaniel 

Syam, 

Taufik 

Najda 

(2010) 

Kualitas 

Penerapan Good 

Corporate 

Governance pada 

Bank Umum 

Syariah 

di Indonesia Serta 

Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat 

Pengembalian 

dan Risiko 

Pembiayaan. 

GCI, ROA, 

NPF 

Penerapan GCG tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA dan berpengaruh 

positif terhadap NPF. 
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2.  
Anggraeni 

(2010)  

Hubungan 

Penerapan GCG 

dan Kinerja 

Keuangan pada 

Perbankan 

Syariah.  

CGI, ROA, 

ROE, CAR, 

BOPO 

Penerapan GCG 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

yang diproksikan dengan 

tingkat pengembalian 

aset dan ekuitas 

perusahaan.  

3.  

Bhagat dan 

Bolton 

(2008)  

Corporate 

governance and 

firm performance.  

CGI, ROA, 

NPF 

Pengujian komprehensif 

dengan tujuh alat ukur 

berbeda, menunjukkan 

bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik 

berpengaruh positif 

terhadap operating 

performances perusahaan 

yang salah satunya 

diproksikan dengan 

tingkat pengembalian 

aset.  

4.  
Arani 

(2010)  

Hubungan 

Penerapan Prinsip 

Good Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Keuangan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 

CGI, ROA, 

ROE 
Penerapan prinsip GCG 

memiliki hubungan yang 

positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

yang diproksikan dengan 

tingkat pengembalian 

aset dan ekuitas. 

5. Sari (2010)  

Pengaruh 

Mekanisme Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Perbankan 

Nasional  

struktur 

kepemilikan  

yang terdiri 

dari 

kepemilikan 

pemegang 

saham 

pengendali, 

kepemilikan 

asing, 

kepemilikan  

pemerintah; 

ukuran dewan 

direksi; ukuran 

dewan 

komisaris; 

komisaris 

independen; 

Mekanisme Pemantauan 

Kepemilikan dan 

Mekanisme Pemantauan 

Pengendalian Internal 

masing-masing 

menunjukkan hubungan 

yang tidak signifikan dan 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

perbankan yang 

diproksikan dengan 

Return on Asset.  
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CAR dan  

auditor 

eksternal Big 4 

6.  
Eirene 

(2010)  

Pengaruh 

Penerapan 

Prinsip-Prinsip 

Good Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan  

CGI, ROA, 

ROE 
Good Corporate 

Governance tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On 

Assets dan berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Equity  

7.  
Gorda 

(2011)  

Analisa Pengaruh 

Penerapan 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Sektor 

Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

CGI, NPL, 

ROA, ROE 
Adanya pengaruh 

penerapan Good 

Corporate Governance 

terhadap Non Performing 

Loan (NPL), Return on 

Asset (ROA), dan Return 

on Equity (ROE).  

8.  
Dewi 

(2012)  

Perbedaan Kinerja 

Keuangan Bank 

Pemerintah 

Sebelum dan 

Sesudah 

Implementasi 

Kebijakan GCG 

(Good Corporate 

Governance) 

CGI, NPL, 

ROA, ROE 
Setelah 

pengimplementasian 

GCG, NPL turun secara 

signifikan. Namun ROA 

dan ROE tidak naik 

secara  

9.  
Permatasari 

(2010)  

Pengaruh 

Efektivitas 

Penerapan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Risiko 

Kredit Perbankan.  

CGI, NPL Tidak adanya pegaruh 

signifikan antara 

implementasi Good 

Corporate Governance 

dengan resiko kredit 

dengan indikator non 

performing loans.  
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10.  

Klapper 

dan Love 

(2002)  

Corporate 

Governance, 

Investor 

Protection and 

Performance in 

Emerging Markets  

CGI, Investor 

Protection, 

ROA 

Terdapat korelasi positif 

antara Corporate 

Governance Behavior 

dan performa 

perusahaan, yang 

diestimasikan dengan 

ROA.  

11.  
Prasinta 

(2012)  

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Keuangan  

CGI, ROA, 

ROE, 

TOBIN’S Q 

Tidak terdapat hubungan 

positif antara good 

corporate governance 

dengan return on assets. 

Namun terdapat 

hubungan positif antara 

good corporate 

governance dengan 

return on equity  

 

 

C. Kerangka Teoretik 

 Kerangka teoritik menjelaskan mengenai argumentasi secara logis 

keterkaitan antara variabel yang akan diteliti. Variabel yang akan diteliti terdiri 

dari variabel independen dan dependen. Dari kedua variabel tersebut terdapat 

keterkaitan sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai berikut. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank, salah satunya 

yaitu kualitas penerapan GCG dan risiko pembiayaan. Penerapan prinsip GCG 

dan risiko pembiayaan memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dalam hal ini adalah profitabilitas. 

Terciptanya Good Corporate Governance (GCG) dalam organisasi 

merupakan salah satu penjabaran  dari  terlaksananya  mekanisme  pengelolaan  

resiko  organisasi  melalui  sistem yang dirancang dalam rangka 

mengidentifikasi dan menganalisa resiko yang mungkin terjadi. Penerapan  
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aturan  BI  mengenai  penerapan  GCG  sendiri  ditujukan  untuk mengurangi 

risiko Dalam beberapa penelitian untuk evaluasi GCG, menemukan bahwa 

NPF turun secara signifikan setelah pengimplementasian GCG.  

Selain itu pada penjabaran diatas dari definisi, tinjauan teori, tujuan dan 

manfaat, prinsip, serta unsur-unsur dalam Good Corporate Governance dalam 

Perbankan Syariah, penulis meyakini bahwa penerapan GCG dan risiko 

pembiayaan dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perbankan 

syariah.  

Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar maka hal tersebut pada 

akhirnya berpengaruh pula pada kemungkinan terjadinya penurunan besarnya 

keuntungan/pendapatan yang diperoleh bank. Penurunan pendapatan ini akan 

mampu mempengaruhi besarnya perolehan laba bank syariah. Dan pada 

akhirnya, akan mempengaruhi besarnya profitabilitas yang tercermin 

denganReturn on Asset (ROA) yang diperoleh bank syariah. 

Dari hal  diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas penerapan GCG dan 

risiko pembiayaan merupakan faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank 

Umum Syariah (BUS). Berikut ini adalah kerangka pemikiran atas 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis (2014) 

D.  Perumusan Hipotesis 

Berlandaskan diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1 : Kualitas penerapan GCG (X1) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah (Y) 

H2 : Risiko Pembiayaan (X2) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah (Y) 

H3 : Kualitas penerapan GCG (X1) dan Risiko Pembiayaan (X2) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y) 

 

Kualitas 

Penerapan 

GCG (X1) 

Risiko 

Pembiayaan 

(NPF) (X2) 

Profitabilitas 

(ROA) (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kualitas penerapan Good Corporate Governance 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

2. Menganalisis pengaruh kualitas penerapan risiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah.  

3. Menganalisis pengaruh kualitas penerapan Good Corporate Governance 

dan risiko pembiayaan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

 

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Objek dalam penelitian “Pengaruh  Kualitas  Penerapan  Good  Corporate  

Governance dan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia” adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan dan 

laporan GCG sesuai pasal 62 PBI No. 11 Tahun 2009. Periode 2010, 2011, dan 

2012, 2013 dan data Statistik Bank Indonesia. Data bersumber dari website 

resmi perusahaan dan website Bank  Indonesia. 

 

C. Metode Penelitian  

        Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional 

dengan data sekunder untuk ketiga variabel. Metode ini digunakan karena   

peneliti berusaha mengetahui seberapa besar pengaruh antara Kualitas  Penerapan  
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Good Corporate Governance dan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

 

D. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang berjumlah 11 Bank. Data diambil dari laporan keuangan tahunan 

BUS tersebut yang didapat dari Website Bank Indonesia serta laporan GCG dari 

masing-masing bank. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling.  

 Untuk populasi terjangkau menggunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah yang sudah spin off dan beroperasi dari tahun 2010 

hingga 2013. 

2. Bank Umum Syariah yang sudah mengeluarkan laporan keuangan dan 

laporan GCG dari tahun 2010 hingga 2013. 

3. Bank Umum Syariah yang laba selama tahun 2010 hingga 2013. 

 

 Dari kriteria di atas maka jumlah populasi terjangkau yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah sebesar 10 Bank Umum Syariah yang terdiri dari : 

1. BCA Syariah. 

2. Bank Syariah Mandiri. 

3. BRI Syariah. 

4. Bank Muamalat. 

5. Bank Mega Syariah. 
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6. BNI Syariah. 

7. Bank Victoria Syariah. 

8. Bank Panin Syariah. 

9. Bank Syariah Bukopin. 

10. Maybank Syariah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil 

data yang sudah tersedia, atau lazimnya disebut data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain, 

yang biasanya dalam bentuk publikasi. Data untuk variabel X1 (Kualitas 

Penerapan GCG) diambil dari laporan GCG website perbankan syariah sedangkan 

variabel X2 (Risiko Pembiayaan – NPF) dan variabel Y (Profitabilitas – ROA) 

diambil dari perhitungan rasio keuangan yang disajikan bersama dengan ikhtisar 

laporan keuangan bank periode 31 Desember  2010 hingga 2013 dari  Direktori  

Perbankan  Indonesia di  bagian  riset perpustakaan Bank Indonesia. 

        Penelitian ini meneliti dua variabel,  yaitu Kualitas Penerapan GCG (variabel 

X1), dan risiko pembiayaan (variabel X2) dengan profitabilitas (variabel Y). 

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah. 

 

 

 

 



53 
 

Variabel Dependen  

1. Profitabilitas 

Definisi Konseptual 

 Profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba selama satu periode tertentu 

dengan mengelola berbagai sumber daya yang dimilikinya seperti aset dan modal 

sendiri secara efektif dan efisien.  

 

Definisi Operasional 

 Ukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Assets 

(ROA) yang didapat dari data laporan keuangan publikasi Bank Umum Syariah 

tahun 2010 - 2013. Rumus yang digunakan sesuai dengan ketetapan Bank 

Indonesia yaitu : 

ROA=  (Laba Sebelum Pajak)/(Rata-rata Total Aset) x 100% 

 

Variabel Independen 

1. Kualitas Penerapan GCG. 

Definisi Konseptual 

Good Corporate Governance, yang selanjutnya disebut GCG, adalah suatu 

tata kelola Bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), 

akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 

(professional), dan kewajaran (fairness) (Peraturan Bank Indonesia No. 

11/33/PBI/2009). 

 



54 
 

 

Definisi Operasional  

Kualitas penerapan GCG adalah sejauh mana Bank menjalankan peraturan 

dan ketetapan BI tentang GCG. Diukur dengan nilai komposit peringkat  kualitas  

penerapan  GCG  bank  berdasarkan  kesesuaian  pelaksanaan  aspek GCG oleh 

bank dengan faktor-faktor penilaian yang telah ditetapkan Bank Indonesia dalam 

Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS Tahun 2010 yang mencakup 70 indikator pada 

11 faktor. 

Untuk mengetahui kulitas penerapan GCG pada Bank Umum Syariah 

dilakukan Analisis Data. Analisis Data yang dilakukan ada 2 tahap yaitu: 

 

1. Menganalisis peringkat penerapan masing-masing Faktor GCG. 

Analisis dilakukan dengan content analysis. Indikator-indikator dibuat 

khusus untuk penilaian kualitas penerapan GCG pada Bank Umum Syariah. 

Seluruh faktor, sub faktor dan indikator diambil dari lampiran 4 SE Bank 

Indonesia No.12/13/DPbS/ 2010 dengan memperhatikan ketentuan pasal 62 PBI 

No. 11/33/PBI/2009. 

Pengisian dilakukan dengan cara pemberian nilai indikator sesuai 

dengan apa yang diungkapkan di laporan GCG dengan ketentuan sebagai berikut. 

Nilai Keterangan 

1 
Penerapan indikator GCG sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

0 
Penerapan indikator GCG tidak sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

Setelah diberikan nilai pada masing-masing indikator penerapan GCG, 

kemudian kualitas penerapan faktor dikategorisasi dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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No. Peringkat Keterangan 

1. 1 Memenuhi 87.5%-100% total indicator 

2. 2 Memenuhi 62.5%-87.4% total indicator 

3. 3 Memenuhi 37.5%-62.4% total indicator 

4. 4 Memenuhi 12.5%-37.4% total indicator 

5. 5 Memenuhi 0% - 12.4% total indicator 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 12/ 13 /DPbSTahun 2010, 

diadaptasi. 

Penetapan   peringkat   faktor   penerapan   GCG   bagi   Bank   Umum   

Syariah sebagaimana pada tabel 3.2. diatas berlaku dalam hal peringkat faktor 

berdasarkan hasil Content Analysis setinggi-tingginya sama dengan peringkat 

faktor bardasarkan hasil self assessment BUS. Dalam hal peringkat faktor hasil 

Content Analysis lebih tinggi daripada peringkat faktor berdasar self assessment 

BUS, maka yang digunakan adalah peringkat faktor hasil self assessment BUS. 

 

2. Menganalisis kualitas penerapan GCG 

Setelah mendapatkan data mengenai kualitas penerapan setiap faktor 

GCG, selanjutnya adalahmenganalisis kualitas penerapan GCG pada bank syariah 

dengan mengalikan peringkat masing-masing faktor dengan bobot yang telah 

ditentukan oleh BI yang kemudian menghasilkan nilai komposit yang 

berlandaskan aturan berikut: 

No. Faktor Bobot 

(%) 
1. 

Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris 
12.5 
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2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 17.5 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab DPS 10 

5 

Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

5 

6. Penanganan benturan kepentingan 10 

7. Penerapan fungsi audit intern 5 

8. Penerapan fungsi kepatuhan 5 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 5 

10. 

Transparansi  kondisi  keuangan  dan  non  keuangan,  

laporan pelaksanaan good corporate governance dan 

pelaporan internal 

15 

11. Batas maksimum penyaluran dana 5 

Total 100 

Sumber : Surat Edatan Bank Indonesia Nomor : 12/ 13 /DPbSTahun 2010 

Setelah menemukan nilai komposit, ditentukan predikat kualitas 

pelaksanaan GCG pada bank sebagai berikut: 

No. Nilai Komposit Predikat (Kualitas) 

1. < 1,5 Sangat Baik 

2. 1,5 sampai dengan 2,4 Baik 

3. 2,5 sampai dengan 3,4 Cukup Baik 

4. 3,5 sampai dengan 4,4 Buruk 

5. 4,5 sampai dengan 5 Sangat Buruk 

 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 12/13/DPbS Tahun 2010, 

diadaptasi 
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2. Risiko Pembiayaan 

Definisi Konseptual 

 Risiko pembiayaan adalah risiko kerugian sehubungan dengan pihak 

peminjam tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 

kembali dana   yang  dipinjamkannya  secara  penuh  pada  saat   jatuh   tempo.   

 

Definisi Operasional 

 Ukuran risiko pembiayaan dalam penelitian ini menggunakan Non 

Performing Finance yang didapat dari data laporan keuangan publikasi Bank 

Umum Syariah (BUS) tahun 2010- 2013. Rumus yang digunakan sesuai dengan 

ketetapan Bank Indonesia yaitu : 

NPF =  Pembiayaan (KL, D, M)   x 100% 

  Total Financing 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

        Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

persyaratan data dan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut :   

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel  pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2007). 

Ada dua cara untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak 
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yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Karena analisis grafik dapat 

menyesatkan, maka dipilih uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat 

tingkat signifikansinya. Uji ini dilakukan sebelum data diolah. Pendeteksian 

normalitas data apakah terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Residual dinyatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov >0,05. 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

 Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model  

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan  lainnya ( Ghozali, 2007). Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas,  yaitu jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap. Uji  heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 

grafik plot dan uji statistik. Uji statistik Glejser dipilih karena lebih dapat 

menjamin keakuratan hasil dibandingkan dengan uji grafik plot yang dapat 

menimbulkan bias. Uji Glejser dilakukan dengan  meregresikan variabel bebas 

terhadap nilai absolute residualnya (Gujarati, 2003). Bila nilai signifikan di atas 

tingkat kepercayaan yaitu 5% maka model regresi terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

 

3. Uji AutoKorelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam suatu model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan  
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pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2005). Pendeteksian ada atau tidaknya 

autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson. Pengambilan keputusan dapat  

dilihat melalui tabel autokorelasi berikut ini. 

Sumber: Ghozali, 2005. 

 

4. Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2005). Untuk menguji  

multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel 

independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

5. Menentukan Persamaan Regresi Ganda 

Persamaan regresi yang digunakan adalah persamaan regresi linier ganda 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian. 

Rumus persamaan regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

(Y) ROA =   α + β1 GCG + β 2NPF + e
 

Keterangan :  

Y  = Profitabilitas  (ROA) 

  α  =  konstanta persamaan regresi  

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 - du 
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β  
 
=  koefisien regresi  

GCG =  kualitas penerapan GCG 

NPF = Non Performing Finance (Risiko Pembiayaan) 

e  = Error 

 

6. Pengujian Hipotesis 

Dalam melakukan uji hipotesis maka dilakukan tiga jenis uji dengan 

tingkat signifikansi 5%. Tiga uji tersebut yaitu: 

(1) Uji Signifikan Parameter Individual (Statistik t) 

Uji signifikansi nilai t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah–langkah 

pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut (Gujarati, 1999): 

a. Merumuskan hipotesis (Ha)  

Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial.  

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05  
 

Membandingkan thitung dengan ttabel Jika thitung lebih besar dari ttabel 

maka Ha diterima. Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati,1999) 

T hitung = koefisien regresi / standar deviasi   

1) Bila –ttabel < -thitung dan thitung < ttabel,   variabel independen secara 

individu tak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Bila thitung > ttabel dan –t hitung < -t tabel, variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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c. Berdasarkan probabilitas  

Ha akan diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (α)  

d. Menentukan variabel independen mana yang berpengaruh dominan 

terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari koefisien 

regresinya.  

 

(2) Pengujian secara simultan (Uji Statistik F) 

Pengujian secara simultan (Uji statistik F) menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua  variabel  

independen yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama  

terhadap  variabel  dependen yang  diujipada  tingkat signifikan  0,05  

(Imam  Ghozali,2005:84). Menurut Riduwan  dan Engkos (2007:132) 

untuk mengetahui signitifikasi analisis Sig dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a.  Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau  (0,05  ≤  Sig),  maka  Ho  diterima  dan  Ha ditolak, 

artinya tidak signifikan 

b.  Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau (0,05  ≥  Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya signifikan. 
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(3) Koefisien  determinasi  (R
2
)  

Koefisien  determinasi  (R
2
) pada  intinya bertujuan  mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, terbatas. Sebaliknya, nilai R
2
 yang 

mendekati satu menandakan variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen (Ghozali) 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan yaitu: 

1. Bank Umum Syariah yang sudah spin off dan beroperasi dari tahun 2010 

hingga 2013. 

2. Bank Umum Syariah yang sudah mengeluarkan laporan keuangan dan 

laporan GCG dari tahun 2010 hingga 2013. 

3. Bank Umum Syariah yang laba selama tahun 2010 hingga 2013. 

 

Tabel IV.1 

Keterangan Jumlah 

Bank Umum Syariah 2010-2013 10 

Sumber: Data diolah peneliti, 2014 

 

 Seperti terlihat pada tabel IV.1 mengenai data untuk sampel penelitian 

bahwa jumlah sampel Bank Umum Syariah pada tahun 2010 hingga 2013 

berjumlah  10 sampel bank. Kemudian Bank Jabar Banten Syariah baru berdiri 

(spin off) di tahun 2011, sehingga Bank Jabar Banten Syariah tidak dapat 

dijadikan sampel. Sehingga total keseluruhan sampel yang menjadi jumlah data 

penelitian adalah 10 sampel 

 

 



64 
 

Tabel IV. 2 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

ROA 40 6.73 .20 6.93 68.01 1.7002 1.25744 1.581 

GCG 40 4.27 1.15 3.27 70.90 1.7725 .76525 .586 

NPF 40 4.26 .00 4.26 64.50 1.6125 .93577 .876 

Valid N 

(listwise) 
40        

Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

Variabel Terikat 

1. Profitabilitas 

 Variabel Profitabilitas diukur dengan Return on Assets yakni 

dengan menghitung laba sebelum pajak dibagi rata-rata total aset. Dari 

hasil statistik deskriptif diatas diperoleh hasil rata-rata profitabilitas bank 

syariah sebesar 1.7002. Artinya rata-rata bank syariah dapat menghasilkan 

laba melalui pengelolaan aset sebesar 1,7002% setiap tahunnya. Nilai 

maksimum sebesar 6.93 yang dimiliki oleh Bank Victoria Syariah pada 

tahun 2011. Nilai minimum sebesar 0.20 yang dimiliki oleh BRI syariah 

pada tahun 2011. Standar Deviasi sebesar 1,25744 menunjukkan terdapat 

variasi dalam profitabilitas bank syariah. 
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Variabel Bebas 

2. Good Corporate Governance 

 Variabel GCG diukur melalui nilai komposit self assessment pada 

laporan GCG bank syariah tiap tahunnya dengan menghitung 11 faktor 

yang ada didalamnya menjadi 1 nilai komposit. Rata-rata nilai komposit 

GCG bank syariah sebesar 1,7725 artinya tergolong Baik. Nilai 

maksimum sebesar 2.5 dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin pada tahun 

2012 yang artinya tergolong cukup baik. Dan nilai minimum sebesar 1,15 

dimiliki oleh Bank Muamalat pada tahun 2012. Semakin kecil nilai 

komposit GCG maka semakin baik pula predikat (kualitas) dari pelaksaan 

GCG bank syariah. Standar Deviasi sebesar 0,586 menunjukkan terdapat 

variasi dalam GCG bank syariah.  

Tabel IV.3 

Predikat Nilai Komposit GCG 

No. NilaiKomposit Predikat (Kualitas) 

1. < 1,5 Sangat Baik 

2. 1,5 sampai dengan 2,4 Baik 

3. 2,5 sampai dengan 3,4 Cukup Baik 

4. 3,5 sampai dengan 4,4 Buruk 

5. 4,5 sampai dengan 5 Sangat Buruk 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor:12/13/DPbSTahun2010 
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3. Risiko Pembiayaan 

 Risiko Pembiayaan menggunakan rumus Non Performing Finance 

yakni membagi total pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan 

pada bank syariah. Rata-rata risiko pembiayaan sebesar 1.6125 pada bank 

syariah dari tahun 2010 hingga 2013. Nilai maksimum sebesar 4.26 

dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin pada tahun 2012. Nilai minimum 

sebesar 0 dimiliki oleh beberapa bank syariah diantaranya Bank Panin 

Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Maybank Syariah, artinya tidak ada 

risiko pembiayaan yang dimiliki oleh bank tersebut. Semakin kecil nilai 

risiko pembiayaan yang dimiliki semakin baik bank tersebut memiliki 

pembiayaan bermasalah yang semakin kecil. Standar Deviasi sebesar 

0,93577 menunjukkan terdapat variasi dalam risiko pembiayaan bank 

syariah. 

 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

4.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam variabel pengganggu 

atau residual nya dapat terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan melihat jumlah dari metode Skewness dan Kurtosis. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah data telah terdistribusi secaranormal 

menggunakan kedua rumus diatas, bandingkan nilai kritisnya.Untuk α0,05 hasil 

kedua perhitungan tidak boleh lebih dari (>) nilai kritis 1,96. Bahkan,ketika hanya 

satu yang kurang dari 1,96, tetap tidak bisa dikatakan lolos uji normalitas.  Pada 
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kasus peneliti, awal penghitungan normalitas memberikan hasil yang 

menunjukkan data tidak terdistribusi secara normal sehingga diperlukan 

penghapusan data ekstrim melalui metode Casewise Diagnostics, yang menjadi 

pemicu salahsatu tidak normalitas. Ada satu data yang terkena Casewise 

Diagnostic sdan harus dihilangkan, yaitu data dengan nomor urut 17 untuk Bank 

Victoria Syariah tahun 2011.Hal ini dikarenakan data tersebut memiliki data yg 

ekstrim dibandingkan data yang lain.  

Berikut hasil uji normalitas yang telah dilakukan peneliti : 

Tabel IV.5 

Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 39 0.367 0.378 0.100 0.741 

Valid N (listwise) 39     

Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

Skewness = 

39

6

367.0
 = 0.936    Kurtosis = 

39

24

100.0
 = 0.128 

 Dari hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa jumlah melampaui jauh 

batasnilai kritis 1,96. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara 

normal. Selain dengan metode penghitungan Zskewness dan Zkurtosis, 

penelitidapat juga menggunakan Uji Kolmogorov – Smirnovdan juga Uji 

Probability Plot dalam lampiran yang juga menunjukan distribusi data secara 

normal. 
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4.1.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

hubungan pada model regresi antara variabel bebas yang satu dengan yang 

lainnya. Model regresi yang baik sebaiknya tidak ada korelasi antar variabel 

bebasnya. Menganalisis multikolinieritas dilihat berdasarkan nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) yang berlawanan. Nilai tolerance harus 

menunjukkan jumlah yang lebih dari >0,10 dan nilai VIF harus kurang dari <10,0. 

Maka, hal tersebut menunjukkan data tidak terdapat multikolonieritas. Apabila 

yang terjadi nilai tolerance kurang dari <0,10 dan nilai VIF lebih dari > 10,0, 

maka itu menunjukkan bahwa didalam analisa data terjadi multikolonieritas. Hasil 

uji multikolonieritas yang dilakukan peneliti : 

Tabel IV.7 

Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 GCG .99987 1.00013 

NPF .99987 1.00013 

a  Dependent Variable: ROA 

   Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

 Dari tabel diatas dapat dipastikan bahwa variabel dalam penelitian ini 

bebasdari gejala multikolineritas karena nilai VIF dari tiap variabel masih berada 

< 10dengan nilai toleransi > 0,1.Hal ini menunjukkan bahwa variabel GCG dan 

risiko pembiayaan tidak berkorelasi satu sama lain.  
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 4.1.3Uji Heterokedastisitas  

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Ada banyak cara yang bisa digunakan untuk melihat apakah terdapat 

masalah heterokedastisitas atau tidak, salah satunya dengan menggunakan uji 

glejser ataupun pengamatan dari sebaran titik dalam grafik scatterplott yang 

penulis lampirkan.  

 Uji statistik Glejser dilakukan dengan mengabsolutkan nilai residual hasil 

regresi, setelah itu dilakukan regresi ulang dengan nilai absolut residual 

sebagaivariabel dependen dan hasilnya dapat dilihat melalui tabel 

Coefficients.Jika hasil signifikansi berada diatas 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa varabel-variabel tersebut sudah terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Berikut adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas. 

Tabel IV.8 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.160 .223  5.192 .000 

GCG -.178 .095 -.285 -1.869 .070 

NPF -.145 .078 -.285 -1.865 .070 

a  Dependent Variable: Abs_res 

Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 
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 Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa variabel dalam penelitian ini 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai signifikansinya berada lebih 

besar dari 5%. 

 

4.1.4 Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan menguji ada tidaknya korelasi antar 

variabelpengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode 

sebelumnya. Dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk menguji autokorelasi 

adalah dengan menggunakan durbin watson, yaitu dengan menggunakan angka 

durbin watson yang didapat dari hasil pengujian, kemudian dibandingkan dengan 

tabel durbin watson. Berikut adalah tabel hasil dari uji durbin watson. 

Tabel IV.9 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .550
a
 .303 .264 .80673 1.697 

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 

b  Dependent Variable: ROA 

 Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian Durbin-Watson di dapat nilai 

dl=1,3821 dan du=1,5969. sehingga nilai 4-dl= 2,6179dan 4-du=2,4034. Nilai d 

(1,697) terletak diantara du dan 4-du (1,5969 < d < 2,4034) yang berarti model 

regresi terbebas dari masalah autokorelasi 
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B. Pengujian Hipotesis 

4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Setelah variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini terbebas dari 

masalah uji asumsi klasik, selanjutnya dapat melakukan analisis regresi linier 

berganda yang betujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari kualitas 

penerapan good corporate governance dan risiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda, didapatkan hasil regresi sebagai berikut : 

Tabel IV.10 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

 

Sig. 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.013 .397  7.598 .000 

GCG -.438 .169 -.361 -2.595 .014 

NPF -.417 .138 -.419 -3.014 .005 

a  Dependent Variable: ROA 

Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam Tabel 4.10, 

dapatdituliskan model regresi sebagai berikut: 

Y = 3.013 - 0.438GCG - 0.417NPF + e 

Dalam hal ini : 

Y  = Profitabilitas (ROA) 

X1  = Good Corporate Governance (GCG) 
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X2   = Risiko Pembiayaan (NPF) 

e  = Error 

Dari persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 3.013menunjukan bahwa rasio ROA akan bernilai 3.013 

Jika semua variabel independen dianggap konstan. 

2. Koefisien variabel GCG sebesar -0.438 artinya menunjukkan bahwa GCG 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank (ROA). Hal ini 

menggambarkan bahwa jika variabel GCG naik satu satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap maka akan menurunkan profitabilitas bank syariah(ROA) 

sebesar 0,438 (43,8 %) 

3. Koefisien variabel NPF sebesar -0.417 artinya menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan (NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah 

(ROA). Hal ini menggambarkan bahwa jika variabel NPF naik satu satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menurunkan profitabilitas bank 

syariah(ROA) sebesar 0,417 (41,7 %) 

 

4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (t) 

 Uji t digunakan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Uji Statistik t digunakan untuk menguji secara 

parsial pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran 

yang dipakai adalah dengan menggunakan perbandingan ttabel dengan thitung. 

Untuk itudibentuklah hipotesis sebagai berikut: 

Ho : variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel terikat. 

Ha : variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat. 
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 Bila –ttabel < -thitung dan t hitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, Bila t hitung > ttabel dan –t hitung < -t tabel maka Haditerima dan Ho 

ditolakdengan derajat kepercayaan 5% ttabel sebesar 2.02269 

Berikut adalah tabel hasil dari uji T: 

Tabel IV.11 

Hasil Uji-T 

Coefficients
a
 

Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

 

Sig. 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.013 .397  7.598 .000 

GCG -.438 .169 -.361 -2.595 .014 

NPF -.417 .138 -.419 -3.014 .005 

a  Dependent Variable: ROA 

Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

 

 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis pertama yang diajukan (H1) pada penelitian ini 

menyatakanbahwa Kualitas penerapan GCG (X1) berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y). Berdasarkan hasil uji t 

yang disajikan dalam diatas, variabel GCG memiliki thitung =-2.595 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.014. Hal ini menunjukkan bahwa 

–t hitung < -t tabel (-2.595 < -2.02269) dengan nilai signifikansi 
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0.014>0.5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa GCG berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis kedua yang diajukan (H2) pada penelitian ini 

menyatakanbahwa Risiko Pembiayaan (X2) berpengaruh negatif 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y). Berdasarkan hasil uji t 

yang disajikan dalam diatas, variabel NPF memiliki thitung = -3.014 

dengan tingkat signifikansi 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa –t 

hitung < -t tabel (-3.014 < -2.02269) dengan nilai signifikansi 

0.005>0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko Pembiyaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah. 

 

 

 

 

4.3 Uji Signifikan Simultan (F) 

 Dalam analisis regresi berganda diperlukan sebuah pengujian untuk 

menguji variabel-variabel penelitian secara simultan atau bersama-sama. 

Selain itu uji F ini juga akan menguji hipotesis yang keempat. Hipotesis 

akan diterima apabila Ftabel >Fhitung maka Ho diterima dan Ha ditolak 

atau bila Ftabel < Fhitung maka Ha diterimadan Ho ditolak dengan tingkat 

kesalahan 5% maka Ftabel sebesar 2,85.  
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Berikut adalah tabel hasil uji F: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji-F 

ANOVA
b
 

 

Model  
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.184 2 5.092 7.824 .002(a) 

Residual 23.429 36 .651   

Total 33.613 38    

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 
b  Dependent Variable: ROA 

 Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

 Berdasarkan tabel di atas maka disimpulkan dengan tingkat kesalahan 

5%,semua variabel bebas secara simultan signifikan berpengaruh pada 

Profitabilitas Bank Syariah. Ini dapat dilihat dari nilai Ftabel < Fhitung 

(2,85 < 7.824) dan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,002 nilai ini 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai α yang sebesar 0,05 atau 5%. 

Dengan demikian hipotesis H3 diterima. Hal ini berarti GCG dan Risiko 

Pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah. 

 

4.4 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan sejauh mana variabel 

– variabelindependen mampu memprediksi variabel dependen. Semakin besar 

nilai koefisien determinan berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

independen. Berikut tabel hasil output dari uji koefisien determinasi. 

Tabel IV.13 

Hasil Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .550(a) .303 .264 .80673 

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 

  Sumber : SPSS 16, data diolah peneliti, 2014 

 

 Dari tabel diatas dapat terlihat hasil adjusted R2 dari variabel-variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah sebesar 0,264. Hal ini berarti bahwa 26,4% dari 

Profitabilitas Perbankan Syariah dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas dalam 

penelitian ini yakni GCG dan Risiko Pembiayaan, sedangkan 73,6% lainnya 

dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model regresi.  

 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas penerapan GCG terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah 

 Hasil pengujian statistik berdasarkan uji-t menunjukkan bahwa variabel 

GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. Hal ini ditunjukkan dengan data statistik diatas bahwa –t hitung < -t 

tabel (-2.595 < -2.02269) dengan nilai signifikansi 0.014<0.5. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah.  

 Aspek Good Corporate Governance yaitu skor atau nilai GCG pada 

perbankan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia membantu investor 

untuk memahami penerapan GCG pada bank, karena investor dapat melihat 

skor GCG yang sudah ada untuk menentukan investasinya. Skor tata kelola 

pada bank menunjukkan kualitas manajemen yang baik dan tidak terjadinya 

masalah yang bisa menjadikan moral hazard bagi nasabah maupun investor. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor:12/13/DPbSTahun2010, 

semakin kecil nilai komposit pada GCG maka kualitas manajemen dalam 

menjalankan operasional bank sangat baik sehingga bank bisa mendapatkan 

keuntungan. Hal ini berarti semakin baik kinerja GCG maka tingkat 

kepercayaan (trust) dari nasabah maupun investor menunjukkan respon yang 

positif.  

 Hanafi dan Halim (2003) menyatakan bahwa rasio Return on Assets 

(ROA) mengukurkemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat asset tertentu. Demikian juga Syamsudin (2004) 

mengatakan bahwa Return on Asset (ROA) merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam 

perusahaan, semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik keadaan suatu 

perusahaan. Apabila rasio ini tinggi berarti menujukkan adanya efisiensi yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 
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hubungan yang terbalik atau negatif dikarenakan semakin kecil skor GCG, 

menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka bank akan semakin sehat. 

 Sebagai contohpembuktian dalam sampel penelitian ini adalah :  

Tabel IV. 14 

Pembahasan Hipotesis 1 

Tahun Sampel Bank ROA GCG 

2010 BRI Syariah 0,35 1,61 

2010 Bank Muamalat 1,36 1,4 

Sumber: Data diolah peneliti, 2014 

 Pada contoh pembuktian dalam sampel penelitian diatas adalah pada 

tahun 2010 BRI Syariah memiliki ROA sebesar 0,35 dan nilai komposit GCG 

sebesar 1,61. Kemudian di tahun yang sama Bank Muamalat memiliki ROA 

sebesar 1,36 dan nilai komposit GCG sebesar 1,4. Hal tersebut membuktikan 

bahwa semakin besar nilai ROA maka semakin kecil nilai komposit GCG.  

 Hasil pengujian statistik ini tidak mendukung penelitian sebelumnya 

yakni Dhaniel Syam, Taufik Najda (2010) yang menunjukkan penerapan GCG 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Perbedaan tersebut 

karena adanya perbedaan teknik analisis data, jumlah sampel dan rentang 

tahun yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian statistik ini juga tidak 

mendukung penelitian Sari (2010) yang menunjukkan penerapan GCG 

berpengaruh positif karena proxy yang digunakan dalam GCG terpisah seperti 

struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan pemegang saham 

pengendali, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah; ukuran dewan 

direksi; ukuran dewan komisaris; komisaris independen. Dan berbeda dalam 
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penelitian ini menggunakan proxy penerapan GCG menggunakan satu nilai 

komposit self assessment. 

 

2. Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah  

  Hasil pengujian statistik berdasarkan uji-t menunjukkan bahwa variabel 

NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. Hal ini ditunjukkan dengan data statistik diatas bahwa –t hitung < -t 

tabel (-3.014 < -2.02269) dengan nilai signifikansi 0.005>0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Risiko Pembiyaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar Non  Performing 

Finance (NPF) maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh akan semakin 

kecil. Peningkatan Non Performing Finance (NPF) akan mempengaruhi 

profitabilitas bank, karena semakin tinggi Non Performing Finance (NPF) 

maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung 

kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. Non Performing Finance (NPF) 

yang rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank syariah semakin baik. 

Non Performing Finance (NPF) menunjukkan bahwa kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, maka kemungkinan 
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suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar (Almilia dan 

Herdaningtyas, 2005). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

6/9/PBI/2004 yang dimaksud dengan Non Performing Finance (NPF)  adalah 

kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia. Non Performing Finance (NPF) mencerminkan 

risiko kredit. Semakin kecil Non Performing Finance (NPF), maka semakin 

kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank, sehingga semakin 

jauh bank tersebut dari kebangkrutan. Agar nilai bank terhadap rasio ini baik, 

Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPF net dibawah 5% (Ayuningrum, 

2011). Dengan kata lain NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank 

tersebut. Apabila tingkat NPF tinggi, maka bank tersebut akan mengalami 

kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet, yang bisa 

berakibat pada kebangkrutan, sebaliknya semakin rendah NPF maka bank 

tersebut akan semakin mengalami keuntungan, yang berarti bank pada kondisi 

sehat.  

 

 Sebagai contoh pembuktian dalam sampel penelitian ini adalah :  

Tabel IV. 15 

Pembahasan Hipotesis 2 

Tahun Sampel Bank ROA NPF 

2010 Bank Syariah Mandiri 2,21 1,29 

2010 BNI Syariah 0,61 1,92 

Sumber: Data diolah peneliti, 2014 
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 Pada contoh pembuktian dalam sampel penelitian diatas adalah pada 

tahun 2010 Bank Syariah Mandiri memiliki ROA sebesar 2,21 dan NPF 

sebesar 1,29. Kemudian di tahun yang sama BNI Syariah memiliki ROA 

sebesar 0,61 dan NPF sebesar 1,92. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin 

besar nilai ROA maka semakin kecil nilai komposit GCG.  

  Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Adyani (2011) dan 

Mawardi (2005) yang menunjukkan bahwa Non Performing Finance (NPF) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Semakin 

tinggi rasio NPF maka akan semakin rendah profitabilitas bank umum syariah 

yang diproksikan denganReturn on Asset. 

 

3. Pengaruh Kualitas penerapanGCG dan Risiko Pembiayaan terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah 

 Hasil pengujian statistik berdasarkan uji signifikan simultan  (Uji F) 

menunjukkan bahwa Kualitas penerapan GCG (X1) dan Risiko Pembiayaan 

(X2) berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y).Hal ini 

ditunjukkan dengan data statistik diatas bahwa nilai Ftabel < Fhitung (2,85 < 

7.824) dan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,002 nilai ini lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai α yang sebesar 0,05 atau 5%. 

 Dengan demikian hipotesis H3 diterima. Hal ini berarti GCG dan Risiko 

Pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah.Hasil pengujian statistik ini mendukung hipotesis sebelumnya yakni 
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Kualitas penerapan GCG (X1) dan Risiko Pembiayaan (X2) berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y). 

 Dari tabel diatas dapat terlihat hasil adjusted R2 dari variabel-variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah sebesar 0,264. Hal ini berarti bahwa 26,4% 

dari Profitabilitas Perbankan Syariah dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas 

dalam penelitian ini yakni GCG dan Risiko Pembiayaan, sedangkan 73,6% 

lainnya dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model regresi. Dalam hal ini 

banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas seperti CAR (Capital 

Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), REO (Rasio Efisiensi 

Operasional) (Dewi, 2011). Dan juga BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional),  DPK (Dana Pihak Ketiga), Inflasi, (Aditya, 2012). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya membuktikan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah baik faktor yang dikategorikan 

sebagai faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam bank syariah 

tersebut dan juga faktor eksternal yang bersifat kepada keadaan ekonomi yang 

menyeluruh dan hal tersebut menjadi suatu tantangan bagi bank syariah dalam 

meningkatkan profitabilitasnya, karena dengan mengetahui secara pasti 

mengenai faktor-faktor tersebut melalui perhitungan – perhitungan statistik 

pihak bank dapat menyusun strategi yang dapat meningkatkan 

profitabilitasnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta 

tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebaga berikut: 

1. Kualitas Penerapan GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Hasil pengujian statistik berdasarkan 

uji-t menunjukkan bahwa variabel GCG berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Sehingga terdapat 

hubungan yang terbalik atau negatif dikarenakan semakin kecil skor 

GCG, menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka bank akan 

semakin sehat. 

2. Risiko Pembiyaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah. Hasil pengujian statistik berdasarkan 

uji-t menunjukkan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. Semakin besar 

Non  Performing Finance (NPF) maka Return On Asset (ROA) yang 

diperoleh akan semakin kecil. Peningkatan Non Performing Finance 

(NPF) akan mempengaruhi profitabilitas bank, karena semakin tinggi 

Non Performing Finance (NPF) maka akan semakin buruk kualitas 
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kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin 

besar 

3. Kualitas Penerapan GCG dan Risiko Pembiayaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. Hasil pengujian 

statistik berdasarkan uji signifikan simultan  (Uji F) menunjukkan 

bahwa Kualitas penerapan GCG (X1) dan Risiko Pembiayaan (X2) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Y).  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Kualitas Penerapan Good Corporate Governance dan Risiko 

Pembiayaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 

Kontribusi yang diberikan Kualitas Penerapan Good Corporate Governance 

dan Risiko Pembiayaan cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa antara 

Kualitas Penerapan Good Corporate Governance dan Risiko Pembiayaan 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. 

 Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Skor tata kelola pada bank 

menunjukkan kualitas manajemen yang baik dan tidak terjadinya masalah yang 

bisa menjadikan moral hazard bagi nasabah maupun investor. Menurut Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor : 12/13/DPbS Tahun 2010, semakin kecil nilai 

komposit pada GCG maka kualitas manajemen dalam menjalankan operasional 

bank sangat baik sehingga bank bisa mendapatkan keuntungan. Hal ini berarti 

semakin baik kinerja GCG maka tingkat kepercayaan (trust) dari nasabah 
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maupun investor menunjukkan respon yang positif. Pada ROA, semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin baik keadaan suatu perusahaan. Apabila rasio ini 

tinggi berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak 

manajemen. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang terbalik atau 

negatif dikarenakan semakin kecil skor GCG, menunjukkan kinerja yang 

semakin baik, maka bank akan semakin sehat. 

 Non Performing Finance (NPF) yang rendah mengindikasikan kinerja 

keuangan bank syariah semakin baik. Non Performing Finance (NPF) 

menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar. Semakin tinggi rasio NPF maka akan semakin 

rendah profitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan Return on 

Asset. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, memiliki beberapa keterbatasan, antara 

lain : 

1. Sampel penelitian ini terbatas hanya menggunakan 10 bank dari 11 bank 

umum syariah yang ada, karena bank umum syariah yang berdiri dari 

tahun 2010 hanya berjumlah 10 bank. Sehingga hasil penelitian ini hanya 

mewakili 90% dari total bank umum syariah. 
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2. Rumus yang dipakai untuk menghitung rasio pada Non Performing 

Finance dan Return on Assets tidak terdapat pada Laporan Keuangan Bank 

Umum Syariah yang Dipublikasikan Bank Indonesia, sehingga peneliti 

menggunakan data rasio yang sudah jadi yang dipublikasikan pada laporan 

keuangan tersebut. 

3. Terdapat alih fungsi pengawasan bank umum syariah dari Bank Indonesia 

ke Otoritas Jasa Keuangan sehingga menyulitkan peneliti dalam 

mengambil data. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kali ini, peneliti memiliki beberapa 

saran, antara lain: 

1. Bank Syariah diharapkan dapat meningkatkan kualitas penerapan GCG 

sesuai dengan ketetapan Nomor : 12/13/DPbS Tahun 2010. Terciptanya 

Good Corporate Governance (GCG) dalam organisasi merupakan salah 

satu penjabaran  dari  terlaksananya  mekanisme  pengelolaan  resiko  

organisasi  melalui  sistem yang dirancang dalam rangka mengidentifikasi 

dan menganalisa resiko yang mungkin terjadi. Penerapan  aturan  BI  

mengenai  penerapan  GCG  sendiri  ditujukan  untuk mengurangi risiko.  

2. Bank Syariah diharapkan juga dapat mengurangi tingkat Non performing 

financing (NPF) yang akan berdampak pada menurunnya tingkat bagi 

hasil yang dibagikan pada pemilik dana. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah sebaiknya juga diteliti selain kedua variabel 

yang telah digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat semakin 

memperkuat pengaruh profitabilitas perbankan syariah. Kemudian juga 

diharapkan penelitian selanjutnya bisa menggunakan data seluruh bank 

umum syariah yang ada untuk lebih memperkuat penelitian ini. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, agar bisa memasukan seluruh bank syariah 

yang terdaftar dalam sampel untuk lebih menguatkan hasil penelitian ini. 
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Lampiran 1 

Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

No. Nama Bank Syariah 

1 BCA Syariah 

2 Bank Syariah Mandiri 

3 BRI Syariah 

4 Bank Muamalat 

5 Bank Mega Syariah 

6 BNI Syariah 

7 Bank Victoria Syariah 

8 Bank Panin Syariah 

9 Bank Syariah Bukopin 

10 Maybank Syariah 
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Lampiran 2 

Perhitungan Rasio Profitabilitas (ROA) 

Bank Syariah 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 

BCA Syariah 0,78 0,9 0,84 1,01 

Bank Syariah Mandiri 2,21 1,95 2,25 1,53 

BRI Syariah 0,35 0,2 1,19 1,15 

Bank Muamalat 1,36 1,52 1,54 1,37 

Bank Mega Syariah 1,9 1,58 3,81 2,33 

BNI Syariah 0,61 1,29 1,48 3,4 

Bank Victoria Syariah 1,09 6,93 1,43 0,5 

Bank Panin Syariah 2,53 1,75 3,29 1,03 

Bank Syariah Bukopin 0,74 0,52 0,55 0,69 

Maybank Syariah 1,09 3,57 2,88 2,87 
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Lampiran 3 

Perhitungan Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

Bank Syariah 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 

BCA Syariah 
2,1 1,9 1,8 1,55 

Bank Syariah Mandiri 
1,72 1,6 1,675 1,85 

BRI Syariah 
1,61 1,55 1,38 1,35 

Bank Muamalat 
1,4 1,3 1,15 1,15 

Bank Mega Syariah 
1,875 1,825 1,6 1,5 

BNI Syariah 
1,625 1,675 1,25 1,3 

Bank Victoria Syariah 
1,75 1,69 2,07 1,66 

Bank Panin Syariah 
2,2 1,95 1,35 1,35 

Bank Syariah Bukopin 
1,525 1,5 2,5 1,5 

Maybank Syariah 
2,3 2 2,3 2,17 
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Lampiran 4 

Perhitungan Rasio Risiko Pembiayaan (NPF) 

 

Bank Syariah 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 

BCA Syariah 
1,2 0,2 0,1 0 

Bank Syariah Mandiri 
1,29 0,95 1,14 2,29 

BRI Syariah 
3,19 2,12 1,84 3,26 

Bank Muamalat 
3,51 1,78 1,81 0,78 

Bank Mega Syariah 
2,11 1,79 1,32 1,45 

BNI Syariah 
1,92 2,42 1,42 1,9 

Bank Victoria Syariah 
0 1,94 2,41 3,31 

Bank Panin Syariah 
0 0,82 0,19 0,77 

Bank Syariah Bukopin 
3,42 1,54 4,26 4,27 

Maybank Syariah 
0 1,94 1,25 0 
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Lampiran 5 

Contoh Laporan Keuangan Bank Syariah 
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101 
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Lampiran 6 

Contoh Laporan GCG Bank Syariah 
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Lampiran 7 

Hasil Output SPSS 

1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 

  N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

ROA 40 6.73 .20 6.93 68.01 1.7002 1.25744 1.581 

GCG 40 4.27 .00 4.27 70.90 1.7725 .76525 .586 

NPF 40 4.26 .00 4.26 64.50 1.6125 .93577 .876 

Valid N 

(listwise) 
40               

 

Casewise Diagnostics 

Casewise Diagnostics
a
 

 

Case Number Std. Residual ROA 

Predicted 

Value Residual 

1 -.773 .78 1.7010 -.92101 

2 .309 2.21 1.8419 .36812 

3 -.713 .35 1.1991 -.84912 

4 .153 1.36 1.1784 .18162 

5 .359 1.90 1.4719 .42807 

6 -.878 .61 1.6555 -1.04551 

7 -.372 1.09 1.5327 -.44271 

8 .367 2.53 2.0930 .43698 

9 -.348 .74 1.1541 -.41407 

10 -.424 1.09 1.5950 -.50500 

11 -1.056 .90 2.1572 -1.25720 

12 -.059 1.95 2.0208 -.07076 
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13 -1.190 .20 1.6168 -1.41684 

14 -.281 1.52 1.8551 -.33513 

15 -.026 1.58 1.6115 -.03151 

16 -.135 1.29 1.4503 -.16027 

17 4.460 6.93 1.6185 5.31150 

18 -.133 1.75 1.9082 -.15819 

19 -1.118 .52 1.8513 -1.33126 

20 1.374 3.57 1.9339 1.63610 

21 -1.175 .84 2.2394 -1.39938 

22 .280 2.25 1.9172 .33283 

23 -.509 1.19 1.7967 -.60668 

24 -.313 1.54 1.9128 -.37276 

25 1.279 3.81 2.2870 1.52297 

26 -.444 1.48 2.0093 -.52930 

27 .132 1.43 1.2734 .15664 

28 .353 3.29 2.8694 .42065 

29 .124 .55 .4020 .14800 

30 .776 2.88 1.9561 .92388 

31 -.243 1.01 1.2991 -.28908 

32 .128 1.53 1.3771 .15293 

33 .029 1.15 1.1161 .03394 

34 -.800 1.37 2.3226 -.95263 

35 .371 2.33 1.8887 .44130 

36 1.381 3.40 1.7560 1.64404 

37 -.403 .50 .9801 -.48013 

38 -1.028 1.03 2.2542 -1.22425 

39 .076 .69 .5997 .09033 

40 .473 2.87 2.3071 .56289 

a  Dependent Variable: ROA 
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2 .Uji Normalitas  

1. Skewness dan Kurtosis 

 

Descriptive Statistics 

  

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 39 0.367 0.378 0.100 0.741 

Valid N (listwise) 39     

Skewness = 

39

6

367.0
 = 0.936    Kurtosis = 

39

24

100.0
 = 0.128 

2. Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters(a,b) 
Mean .0000000 

Std. Deviation .78520226 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .615 

Asymp. Sig. (2-tailed) .844 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 
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3.  Uji P-Plot 

 

3. Uji Heterokedastisitas Coefficientsa 

 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.160 .223   5.192 .000 

GCG -.178 .095 -.285 -1.869 .070 

NPF -.145 .078 -.285 -1.865 .070 

a  Dependent Variable: Abs_res 
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Grafik Scatterplot 

 
 

4. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

 

Model   

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 GCG .99987 1.00013 

NPF .99987 1.00013 

a  Dependent Variable: ROA 
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5. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .550
a
 .303 .264 .80673 1.697 

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 

b  Dependent Variable: ROA 

 

6.  Analisis Regresi 

 

Coefficients
a
 

 

Model 

  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

  

Sig. 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.013 .397   7.598 .000 

GCG -.438 .169 -.361 -2.595 .014 

NPF -.417 .138 -.419 -3.014 .005 

a  Dependent Variable: ROA 

 

7. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .550(a) .303 .264 .80673 

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 
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8. Uji – T 

 

Coefficients
a
 

 

Model 

  

  

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

  

Sig. 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.013 .397   7.598 .000 

GCG -.438 .169 -.361 -2.595 .014 

NPF -.417 .138 -.419 -3.014 .005 

a  Dependent Variable: ROA 

 

9. Uji – F 

 

ANOVA
b
 

 

Model   

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.184 2 5.092 7.824 .002(a) 

Residual 23.429 36 .651     

Total 33.613 38       

a  Predictors: (Constant), NPF, GCG 

b  Dependent Variable: ROA 
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